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TIntan Dalam Debu

Daxi Redakesi

Majalah kesayangan Kkita bersama “Intan Dalam
Debu” yang kedua tahun ini, akhimya terbit tepat
waktu juga. 1si dan penulis naskah sudah mulai ber-
vanasi, ada naskah naskah dari luar kota Jakarta su-
dah dimuat dalam episode ini. Redaksi mengucap-
kan terima kasth kepada pengirim naskah tersebut,
yang mau berpartisipasi menyumbangkan pikiran
maupun pengalamannya dalam bentuk tulisan.

Pada volume ini terlihat bahwa pembahasannya
saling bersambut antara naskah yang satu dengan
naskah lainnya, meskipun penulisnya tidak saling
berkompromi terlebih dahulu dalam mencari topik
sebelum menulis. Rata-rata penulis mencoba me-
nekankan “Sesuatu yang Hakiki” dalam TAO.
Seperti Wu Wei, Ce Ran, Jen Sin Jen Ie bahkan
sampai sikap Arogansi yang sering muncul dalam
kehidupan kita SIU TAO. Ini menandakan bahwa
lebih baik mengerti satu tapi hakiki dani pada ba-
nyak tahu tapi kurang mengerti intinya.

Ruang muda-mudi kali ini mengetengahkan temu
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akrab dengan TAO YU Bandung dan bertandang ke
Klenteng Tek Hay Kiong - Tegal menarik pula disi-
mak. Sekilas info yang sempat diliput adalah upa-
cara Paw Un dan Tao Ying di Jakarta.

Pada terbitan kali ini, majalah akan dibagikan, cuma
cuma kepada TAO YU - TAO YU yang ingin memba-
canya

Pepatah mengatakan : Kalau kita mendengar maka
kita akan tahu. Kalau kita melihat maka kita akan
ingat. Tapi ..... kalau kita mengerjakan maka kita
akan mengerti.

Bagi penulis naskah akan mendapatkan faedah
pengertian-pengertian yang lebih mendalam, karena
telah dapat menuangkan pemikiran/pengertian nya
dalam tulisan yang disajikan kepada orang lain. Bagi
pembaca diharapkan dapat menikmati tulisan TAO
YU kita ini serta dapat memetik manfaat bila mung-
kin.

Akhir kata suatu hasil karya tulis yang dicetakkan
pasti membutuhkan dana dalam proses pembuatan-
nya. Dalam terbitan sebelumnya dan terbitan kali
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Wu Wei Selayang pandang !

(G H)

Oleh : Soeparto-Jkt

Wu wei vang bila diterjemahkan berarti "tidak
berbuat” merupakan salah satu filsafat TAO yang
terkenal. Filsafat ini tercantum di dalam TAO TEK
CING schingga banyak orang yang sudah mencoba
untuk menjabarkannya. Dari penjabaran yang dila-
kukan oleh orang-orang di luar TAO kita , termasuk
orang-orang asing belum ditemukan penjabaran
yang memuaskan, bahkan tidak sedikit yang salah
persepsi.

Berdasarkan sejarah justru karena filsaafat WU
WEI inilah suatu dinasti pemerintahan melarang
penyebaran ajaran TAO di daratan Cina. TAO den-
gan filsafat WU WEI ini dianggap merusak rakyat
karena mengajarkan rakyat untuk menjadi pasif dan
malas untuk bekerja. Sesuai dengan arti WU WEI
vaitu tidak berbuat yang juga berarti diam, pasif dan
hanya bersemedi terus sepanjang hari.

Apakah memang demikian ?!?

Penjabaran filsafat WU WEI di atas adalah pen-
jabaran yang sangat salah. Dalam sastra Tiongkok
kuno seharusnya pengertian WU WEI sama dengan
WU SUO PUK WEI 3¢ fr 4+ /7 dan adalah WU
PU WEI = 4~ ) atau '"tidak tidak berbuat"
yang sama juga dengan WU SUO WEI EL WEI ¢
By Y] il &y atau “tidak menargetkan kerja”.
Dengan demikian dari kerja nyata” YU WEI
berubah menjadi tidak menargetkan kerja” WU

WEL

Berdasarkan urutannya dapat dijabarkan sebagai
berikut :

Dari kosong / nihil timbul ada / isi - WU CHUNG
SEN YU (& # 4:47)

JUNG “YU WEI” CYAN RUK “WU WEI" }\ {y
J %% A ) Jy artinya dari “Kerja nyata” berubah

Hat 2

menjadi “Tak menargetkan™

Tahap yang terendah adalah dimana kita tidak mela-
kukan apa-apa, tahap selanjutnya yang lebih finggi
adalah berbuat sesuatu, dan tahap yang tertinggi
adalah kita berbuat sesuatu tapi tidak merasa
berbuat sesuatu / tidak menargetkan Kerja.

WU WEI sebenarnya merupakan suatu tahap di-
mana kita telah mencapai tahap yang tertinggi.

Tindakan WU WEI yang tidak memikirkan target
vang harus dicapai ini, bukan berarti bermalas-
malasan atau seenaknya sendiri. Tahap seenaknya
sendiri ini masih merupakan tahap tidak berbuat.
Justru pada tahap ini harus ditetapkan suatu target
untuk menjadi tahap berbuat. Pada tahap WU WEI,
suatu tindakan atau sikap sudah menyatu dengan
dirinya, sehingga sama sekali tidak ada paksaan dari
dalam dirinya untuk melakukannya. Dalam melaku-
kan tindakan WU WEI, orang tersebut hanya merasa
senang melakukan dan tidak diperlukan lagi target
sebagai pendorong atau pemaksa.

Misalnya dalam hal KUNG TEK atau amal keba-
jikan. Tahap terendah adalah tidak berbuat amal
sama sekali. Tahap selanjutnya adalah kita berbuat
amal. Dan tahap tertinggi adalah kita berbuat amal
tapi kita tidak merasa berbuat amal. Suatu tahap di-
mana kita dalam beramal sudah benar-benar tanpa
pamrih sedikitpun atau tidak mempunyai target
yang dipikirkan.

Filsafat ini dapat pula diterapkan dalam KUNG
FU. Tahap terendah adalah kita tidak mengetahui
satu jurus pun KUNG FU. Tahap selanjutnya kita
mengetahui  jurus  KUNG FU, sehingga bila
menghadapi lawan kita dapat memilih jurus apa
yang hendak dipakai. Dan tahap tertinggi adalah kita
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mengetahui jurus, tapi apabila kita menghadapi ser-
angan lawan kita tidak mengingat satu jurus pun, ju-
m;. akan dapat keluar mengalir tidak terputus den-
gan sendirinya tanpa kita berpikir dahulu.

Dari contoh di atas dalam filsafat WU WEI ini ada
Landungan kata spontan dan reflek. Yang menan-
dakan bahwa tahap tertingg telah dicapai karena
apa yang hendak kita perbuat. dilakukan tanpa mela-
jui proses berpikir dahulu. Ini tidak sama dengan
ceroboh. Karena untuk mencapai tahap ini harus di-
mulai dari tidak berbuat, berbuat baru kemudian ti-
dak tidak berbuat. Tahap tidak tidak berbuat ini di-
capai bila kita sudah berbuat berulang-ulang Kali
mengalami kesalahan-kesalahan dan memperbaiki-
nya hingga mencapai tahap sangat mahir karena su-
dah berlatih terus-menerus.

Misalnya dalam KUNG TEK. Pada awalnya se-
seorang tidak berbuat KUNG TEK. Untuk mencapai
tahap WU WEI orang ini harus mulai memaksakan
diri berbuat KUNG TEK. Memang dalam dirinya
pasti masih timbul pamrih. Tapi KUNG TEK ini ha-
rus terus-menerus dilakukan sampai akhimya men-
jadi kebiasaan. Dan suatu saat orang tsb akan men-
capai tahap WU WEL

CING CO yang Kita lakukan juga merupakan tin-
dakan WU WEIL. Dalam CING CO kita terlihat
diam. tidak berbuat. Tapi sebenarnya Kitajberbuat
karena justru kita sedang berusaha sekuat tenaga un-
tuk memusatkan pikiran kita.

WU FAK CIU SE FAK (tiada cara adalah cara).
Kalimat ini -yang ada di dalam CIANG IE- meng-
gambarkan betapa tinggi FAK yang kita miliki. Ini
juga merupakan penerapan dari filsafat WU WEL
Karena dalam keadaan tertentu (misalnya dalam
keadaan kritis) FAK dapat keluar tanpa mengguna-
kan cara apapun. Inilah sebab mengapa TAO FAK
kita disebut WU SANG TA FAK (kekuatan tak ter-
lara).

Ada suatu hal yang menarik yang kebetulan saya
temukan dalam buku Emotional Intelligence (Kecer-
dasan Emosional) karangan Daniel Goleman. Buku
i sekarang menjadi best seller dan banyak dibi-
carakan orang bahkan di seminar-seminar untuk pe-
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rusahaan karena dianggap telah menemukan tero-
bosan baru di bidang psikologi. Pada halaman 126
ada sebuah topik yang disebut flow (mengalir). Da-
lam buku tersebut dijelaskan bahwa seseorang yang
telah mencapai puncak kecerdasan emosionalnya
berarti orang tersebut telah dapat mencapai tahap
flow dalam pekerjaannya. Tahap flow dalam buku
tersebut digambarkan oleh seorang komposer ketika
melukiskan saat-saat pekerjaannya paling baik :

Berada dalam suatu keadaan ekstase sampai
di suatu titik dimana anda merasa seolah-olah
anda hampir-hampir tidak nyata. Saya pernah
mengalami hal ini berulang kali Seakan-akan
tangan saya bukan lagi milik saya. dan saya
serasa tidak terlibat apa-apa. Sava hanya
duduk mematung seraya menonton dalam
keadaan takjub dan kagum. Gubahan itu seo-
lah-olah mengalir dengan sendirinya.

Gambaran tentang flow dari cerita komposer di
atas merupakan dari filsafat WU WEL Hanya saja
flow dalam buku tersebut mencakup ruang lingkup
yang lebih sempit dari WU WEI. Flow dalam buku
tersebut hanya untuk menggambarkan kualitas
tertinggi suatu pekerjaan fisik (duniawi). Misalnya
dalam melukis, menari, olah raga dsb. Dalam filsa-
fat WU WEI mencakup juga kualitas tertinggi batin
seseorang (spriritual). Misalnya dalam KUNG TEK,
berbakti pada orang tua, berlapang dada, sabar dsb.
Dimana perbuatan-perbuatan di atas dilakukan
karena kesadaran sepenuhnya, bukan karena larang-
an, paksaan ataupun imbalan .

Bila anda setuju bahwa flow ini merupakan bagian
dari WU WEI, coba bayangkan bahwa filsafat WU
WEI ini telah ditulis oleh LAU TZE dalam TAO
TEK CING 2500 tahun yang silam, mencakup uni-
versal dalam bidang duniawi maupun spriritual.
Dari filsafat ini saja sudah menunjukkan betapa
tinggi TAO yang diciptakan oleh LAU TZE ***

Hal 3
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Kolom Muda-mudi
i’ i

Jalan - jalan

( temu akrab & rekreasi )

Oleh : Lenny

Ke TEGAL

Di penghujung bulan Februari 1999
vang lalu . kamm (muda-mudi) me-
ngadakan perjalanan ke Tegal. Mengam-
bil rute jalan melalui jalur pantura yang
ramai dan padat, perjalanan cukup lan-
car .

Kami singgah di Cirebon tengah harn
untuk mengisi perut dan sembahyang |
discbuah Kklenteng dekat pelabuhan
Kami tiba di Tegal yang berjulukan kota

bahari sore hari, langsung pada tujuan § Proghec et £ U
yaitu Klenteng CEK HAY KUNG £ i#f & - IRSERES
% yang sudah berumur 300 tahun lebih . Rombongan singgah di klenteng Cirebo

R, 2020 0

(Baca artikel Mengenal Dewa-dewi, hal
23)

L
Suasana di Klenteng CEK HAY KUNG ini terasa cukup kental budaya dan tradisi ritualnya. Dalam setiap
upacara / acara keagamaan, dentum tambur yang bertalu-talu disertai tarian Barongsai selalu menyertai, sua-
sananya menjadi semarak tapi sangat hikmat dan mendalam. Kebetulan pada saat kami datang bertepatan
dengan salah satu acara besar tahunan mereka; yaitu Upacara Sembahyang Pantai.

Sampai sekarang setiap upacara Sembahyang Pantai dan Upacara Sembahyang Hari Kelahiranpya (SE-JIT),
patung CEK HAY CEN REN yang juga ada di Semarang dan di Indramayu selalu didatangkan ke Tegal un-
tuk diikutkan dalam upacara tersebut. Sebenamya upacara Sembahyang Pantai ini adalah untuk memperingati
dan merayakan hari jadi CEK HAY CEN REN dimana beliau mendapatkan kemuliaannya. Saat Sembahyang
Pantai ini patung-patung CEK HAY CEN REN dalam suatu rangkaian upacara ritual yang hikmat dibawa
kepantai untuk acara sembahyangan bersama.

Merupakan ciri khas dalam upacara ini adalah digunakannya stempel / cap CEK HA\; CEN REN sebagal
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lambang perwujudan pemberian ber-
kah dan perlindungan bagi umat yang
. sembahyang memohon: yaitu: deng-
an diberi cap pada badannya: bia-
sanya dipunggung. Selain itu kaum
nelayan disekitar daerah tersebut san-
gal percaya bahwa jika “¥’pacara me-
mandikan patung”™ dilaksanakan
(mercka menamakan begitu) maka
laut akan tenang dan ikan tangkapan-
nya banyak.

Klenteng CEK HAY KUNG ini me-
mang bukanlah yang terbesar dan ter-
_ megah, tapi kami merasakan ada
e ' penilaian tersendiri yang membuat-
nya berbeda. Segi organisasinya
sederhana tapi hidup dan berjalan baik. Jika berbicara masalah kegiatan acara, rasanya dalam satu tahun ham-
pir tidak ada waktu kosongnya. Mengenai sarana dan kegiatan. Bisa dianggap sudah baik dan lengkap. ada
band untuk yang hobby musik dan nyanyi. lapangan basket. meja ping-pong. bulutangkis, aula untuk la-tihan
wushu. barongsai. Selain itu mereka juga terus melengkapi perpustakaan terutama Bk buku Taok Mereka
juga menyediakan sarana hiburan pemutaran film sejarah dan legenda seperti SAM KOK. Disana ada ruang

ceramah untuk agama KONG HU CU dan mereka juga sedang mempersiapkan ruang khusus untuk agama
TAO.

Dari pengamatan kami selama disana dapat kami simpulkan bahwa keberadaan Klenteng CEK HAY KUNG
cukup besar pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari mereka di Tegal sehingga mereka pun sangat me-
megang Kuat aturan-aturan tradisi penghormatan dan ritual keagamaan yang ada. Hal ini menurut kami adalah
baik dan wajar dan justru harus didukung karena sudah menjadi bagian dari sejarah dan kebudayaan. Begitu-

lah sekilas berita perjalanan kami ke Tegal, kami sangat terkesan dan mendapatkan nuansa kehangatan dan
keakraban yang mendalam.***

¢ 4

Ke BANDUNG

Kali ini kami mengadakan jalan-jalan ke Bandung dipeng-
hujung minggu ketiga April lalu, pesertanya tentu muda-
mudi. Sesuai rencana, kami tiba di Tangkuban Perahu seki-
tar tengah hari, acaranya bebas-bebas saja kita bersantai
jalan-jalan menikmati pemandangan dan udara sejuk yang
cukup menyegarkan, terutama bagi kita-kita yang sehari-hari
penat dengan suasana atmosfir ibukota. Udara dingin dan se-
juk memang menyegarkan, tapi juga membuat perut kita jadi
sensitif’ dan menuntut diisi. Kita kemudian lanjut ke Lem-
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bang menuju tempat santap siang.
Tidak terasa waktu sudah menunjuk pukul dua, ;.
v mana kami harus segera turun ke Bandung Kareng
telah ditunggu teman-teman Taoyu Bandung.

Kemacetan membuat perjalanan jadi molor, Kam;
tiba di wisma penginapan sudah jam empat, tidak pa-
kai basa-basi kita langsung gerak cepat menyegarkan
E badan, mandi dan bersiap-siap berangkat lagi ke ry-
mah salah satu Taoyu Bandung untuk kumpul-
kumpul.

Sampai disana hari sudah mulai gelap, acaranya di-
mulai dengan perkenalan dan makan malam yang ke-
mudian dilanjutkan dengan diskusi. Nah, kalau sudah

sebelum bubar kita semua bersembahyang dan latihan
ntar. Kami kemudian kembali ke wisma untuk istirahat.

diskusi, waktu jadi enggak terasa. Karena sudah larut.
bersama sebe

Keesokan harinya acara bebas: karena penginapan k
Jeansnya Bandung, mak
juga lho...

ami berada di Cihampelas yang terkenal sebagai pusat
a sisa waktu benar-benar dimanfaatkan untuk jalan-jalan di seputar Cihampelas, asyik

Bis kami meninggalkan Bandung sekitar jam tiga sore untuk kembali ke Jakarta. Walau badan terasa juga pe-
nat dan lelah, tapi perjalanan ini tetap membawa kesegaran dan kenangan yang menggembirakan, dan yang
paling penting adalah suasana keakraban yang lebih. Sekian...salam hangat dan kompak !!1***

i iy e

Nampang bareng dengan Taoyu Bandung

Hal 6 Edisi Juni 1999 - Valume 4
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pandangan saya mengenai

Ce Ran [ &
(alamiah)

Bagaimana Memandang dan Menyikapi

Oleh  Daniel D, Tkt

Sava terinspirasi untuk menulis ketika bepergian ke daerah
pedalaman. Penduduk ash pedalaman itu hidup dalam |8
keashannva dan belum banyak tersentuh oleh modernisasi.
Pada saat iru, saya temngat tentang kisah dalam arukel §
CHUANG TZE mengenai adanya jaman ketika manusia
masih hudup dalam kealamiahan. Membandingkannya den-
gan kehidupan dalam masyarakat pedalaman tersebut, saya
bertanya apakah kehidupan seperti inilah yang kaum SIU

TAO maksudkan? s R - A
e e B X

Pada masa Yungch'eng, Tat'ing, Pohuang, Chungyang, Lilu, Lihsu:, Hsienyuan, Hohsu, Tsunlu,
Chuyung, Fuhsi, and Shennung, manusia menggunakan simpul untuk menghitung. Mereka menik-
mati makanannya, menghiasi pakaiannya, puas dengan gubuknya dan menikmati keseniannya.
Mereka hidup rukun bertetanggaan satu dengan yang lainnya, sehingga mereka dapat mendengar
anjing menggonggong dan ayam jantan berkokok dari kampung tetangganya, dan orang-orang
dar masanya tidaklah pernah pergi keluar dari kampungnya. Pada jaman itu terdapat kedamaian
yang sempurna..

(CHUANG TZE: Membuka Koper dan Pencuri: Protes Terhadap Pranata Sosial)

Di dalam TAOISME, kealamiahan sering disebut-sebut, bahkan menjadi salah satu ciri khas dan kerangka acuan
filsafatinya. Kita sendiri sempat beberapa kali mendengar anjuran dari SEFU mengenai kealamiahan ini yang da-
lam bahasa Mandarinnya disebut CERAN ( B #& ). Sebagai seorang TAO YU kita patut bertanya apakah se-
benamya yang dimaksudkan sebagai CERAN tersebut. Semakin kita berpikir, akan semakin dalamlah maksudnya.
Untuk menghindan kesimpangsiuran maka menurut pertimbangan penulis, lebih baiklah kalau dijernihkan disini
agar ndak umbul pengertian baru yang menyesatkan. Jadi tujuan utama artikel ini adalah untuk memberikan pan-
dangan dan cara menyikapinya dalam kehidupan sehari-han. Jads, tulisan in1 bukan bermaksud untuk memberikan
i1 suatu hasil akhir, melainkan mencoba untuk sedikit mengungkapkan hasil pemikiran dan perenungan selama
i

Di dalam artikel ini, saya akan ajak pembaca untuk turut berkelana mengarungi alam pemikiran saya. Pada bagian
pertama, saya akan memberikan arti menurut kamus sehingga kita memiliki dasar awalan yang sama. Pada bagian
kedua, makna menurut kamus itu akan kita permasalahkan karena arti menurut kamus itu masih sedemikian
umumnya. Pada bagian ketiga, saya akan memaparkan landasan pemikiran saya yang akan tertuang dalam bagian
berikutnya, Jadi, bagian ke empat adalah merupakan perumusan pemikiran saya mengenai konsep CERAN itu
dan sckaligus merupakan jawaban terhadap problem-problem yang saya munculkan di bagian ke-2. Pada bagian
Penutup, saya akan memberikan kesimpulan dan akan mengajak pembaca untuk merenung sejenak.
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Makna Menurut Kamus

Sebelumnya marilah kita membuka kamus untuk men-
can arti harafiahnya. Padan kata "ALAMI" dalam ba-
hasa Inggris adalah matural. Definisi Oxford mengena
kata matural adalah : (1) sesuatu yang disebabkan oleh alan:
(bukan buatan/ artifisial) ; (2) sesuatu yang :)fr:{q:ﬂ(’.:m' aluran

alam; (3) apa adanya.

Sedangkan menurut kamus Mandann-Inggns keluaran
Times kata tgeran (zran) terdini dan komponen CE
( B ) vatu sebuah kata reflektif yang mengacu
kepada dinn sendin (se/f) dan kata RAN ( %A ) yang
mengungkapkan kualitas suatu aktivitas yang benar
atau betul. Berdasatkan kedua suku kata tersebut
maka dapat diartikan sebagai tindakan sebenarnya se-
sual dengan keadaan dirinya. Sedangkan dalam bentuk
tergandeng, [ %A  diterjemahkan sebagai natural /
alami.

Arti menurut kamus ini masih terlalu luas dan kabur
untuk menjelaskan makna CERAN di dalam agama
TAQO, seperti yang saya kemukakan dalam bentuk
problem-problem di bawah ini.

2. Beberapa Permasalahan Mengenai
Makna CERAN

Dalam pembicaraan sehari-hari, banyak kata peng-
ganti yang dapat digunakan untuk menjelaskannya,
musalnya: spontanitas; mengikut aturan / hukum
alam: berasal dari alam; sesuai dengan kodrat / takdir,
apa adanya; lazim (umum); murni (tidak ditambah /
dikurangi); ash (adak diubah); terbiasa, tidak betbuat
(wu wei); terjadi' dengan sendirinya (otomatis); mengi-
kuti arus; mengikut kata hati; ndak memaksa; rileks;
tdak dibuat-buat (wajar); dsb. Setap kata tersebut me-
miliki maknanya sendin yang unik dan khusus.

Lalu di antara banyaknya daftar kata tersebut, mana-
kah yang paling tepat?
Apakah sebenarnya CERAN itu?

CERAN memang kelihatannya sederhana saja, tapi
bila ditanyakan bisa bermacam-macam artinya.
Bahkan bisa menyebabkan orang bingung sendiri. Sa-
yangnya, banyak yang tidak dapat memahami CERAN
secara "benar" (dengan pola berpikir yang luas dan
menyatu) sehingga dalam aplikasinya cenderung terje-
bak pengertian CERAN yang salah, antara lain :

o Karena kurang WU, merasa paling mengerti sam-

pai CERAN yang paling hakiki, sudah terlepag
dari yang benar dan salah, sehingga udak mempe.
dulikan lagl apapun yang dilakukan dan apapuy
akibatnya. Semuanya diyakini sebagai yang paling
CERAN.

Sebagai "tameng" untuk menutupt ketidakmam-
puan atau bahkan ketidak mauannya mengatas
sesuatu hal. Misalnya : menasehati orang lain su-
paya CERAN saja, padahal kita sendiri yang tidak

tahu jawabannya.

ntung ada
Tameng, kalo eng-
gak , malu dech

Salah mengerti (hanya menangkap sebagian-
sebagian), misalnya: " Ikan besar makan ikan kecil
adalah CERAN, maka yang lebih kuat harus me-
nekan yang lemah".

Walah...walah...
dosa apa gua ini..ya??
Ampun...,gusti Maha
Dewa.!!!
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Salah  penempatan sehingga  justru melanggar
L] v

norma-norma dan coka, sepert: karena merasa
demi tuuan vang batk maka memaksakan kehen
daknva pada orang lamn tanpa mempedulikan
krama, noma-norma dan  bahkan kl-]“-n.m}!_m

serta pendapat orang lam

Ceran itu begini _ nih
Kayak gua happy hhhg
enggak ganggu orang
an 171 hhegg. jangan
seperfi si X_bia. bla

* Menyebabkan salah pabam.

Karena setiap orang
merasa benar dan membenarkan dinnya sendin,
bahkan menghakimi, menyalahkan

mencerca
orang lamn.

n
*

Memang upis batasan antara vang benar dan yang

salab. Tetapt kalau bingung atau sesat, bukankah itu
karena salah sendiri......?

Salab menerima (salah tangkap) adalah kurang rendalh
batt (DSLC 9:6:4)

Contoh-contoh dibawah: ini sengaja saya kemukakan

dahulu supaya kontras dengan pembahasan saya selan-
|utn}'a.

Permisalan mengenai Air

Dalam kitab-kitab suci, CERAN biasanya digambar-
kan dalam syair-syair yang mengagungkan keindahan
alam, dimana biasanya arr, sungat, air terum, dll, diguna-
kan sebagaj perumpamaannya:

" Kealamiaban adalah bagaikan air yang men-

Zalir ke tempat yang lebih rendab, walau diba-
langi. ia akan mencari jalan keluarnya sendirs.”
Yang Baik tertinggi itu bagaikan air, _yang men-
Ghidupkan segala sesuatu tanpa berusaba . la
senang  pada tempat yang rendab, dimana
ianisia mengeluh,  jadi  adalah  bagatkan
TAO.... (TAO TEK CING: 8)

bandingknn dengan:
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cmelakukan sepala  seswatu, lanpa

perkecwalian, menurut aturan alam. yang me

: [

menult dumia tanpa ingin, dan tanpa berkata.
¢ . i

(TAO TEK CING: 34)

CERAN adalab bagakan ikan yang hidup di
arr,  beremang  di dalamnya taps lidak merasa-
kanmya, ada dimana-mana lapt tidak mengeta-

baimya.. . CHUANG TZE )

Problem #1 :

Secara dangkal, air dikatakan bersifat alamiah adalah
karena di alam, air mengalir ke tempat yang lebih ren-
dah semata adalah karena sifatnya yang cair (liquid) dan
akibat gravitasi bumi. Oleh karena itu, sebagian orang
menyimpulkan bahwa s/ air adalah alamiak karena

semata-mata “mengiéutt hukum alam’’ ataupun karena 1a
"berasal dari alam*".

Lalu apakah pompa air ( yang mengalirkan air ke tem-
pat yang lebih tinggi) adalah CERAN juga. Bila men-
Jawabnya "tidak"; numpang tanya : apakah pompa air
diciptakan tanpa menggunakan hukum alam? Apakah
12 bukan berasal dari alam ini? Bukankah besi, plastk
bahkan listrik pun berasal dari alam 17

Problem #2 :

Orang yang mengasumsikan bahwa CERAN adalah
identik dengan spontanitas dan  keaslian akan berargu-
mentasi sebagai berikut pompa-air itu fdak ceran
katena fidak spontan karena memburuhkan usaha dan
luar untuk menggerakkannya (tenaga m
listrik) serta tidak asli la
Persoalannya adalah s
yang dimaksud?
maksud?

anusia ataupun
gl seperti yang terjadi di alam.
pontanitas yang bagaimanakah
Keaslian yang bagaimanakah vang di-

Kasus Pemenang Lotere
Misalnya bila kita menang lotere, anggap dapat hadiah
1 juta dollar tentu senang sekali bukan? Tapi tiba-tiba
kita harus pergi untuk maisong ke tempat teman baik
kita yang ayahnya mening-
gal dunia. Sebenarnya pera-
saan kita gembira karena
menang  lotere, tetapi di
lain pihak kita juga harus
bersikap ketika berkunjung
ke rumah duka..

- Hal9
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Problem #3 :

Bila ceran adalah spontanitas dan/atau
avl, bagmmana kira menila1 contoh
kasus inir \pakah vang dimaksudkan
dengan sponran adalah berart kira gi-
rang terrawa dan bercanda na ! Se-
baliknva bila kita menggunakan to-
peng sosial kira vaitn turut bersedih
apakah dapat dikatakan berpura-pura,
ndak spontan dan ndak ashi lagi!? Jadi,

Sedihkah..?!?

dapat dibenarkan bila nndakan kita melanggar pera.
ruran, norma dan etika vang berlaku walaupun hag
kita menginginkannyar Misalnva, bila hau kita panas,
kita marah saja; bila kita ingin telanjang, va pedul;
amat; bila ingm membunuh, va apa boleh buat, dst.

Pendek kata, tndakan menurut kata han rerlepas
dari pertimbangan baik-buruknya suatu tindakan ter-
sebut. Apakah benar begitu? Bila benar demikian, lalu
apa maksudnya kitab THAY SANG LAW CIN

Senangkah.!?!

kita harus bagaimanar (DSL.C) berkata demikian. ..
Masalahnya menjadi ndak sederhana
lagn bukan? Mentaati hukum dan peraturan-peraturan akan lembnl
dalam sanubart anda . Hemat dan gial bekerpa ntama-
kan rumab tangea. Berfoya-foya fidak aturan jasa lidak

Problem #4 : akan ada. (DSLC 3:2)

Kebanyakan orang menga
takan sponfanitas yang dimak-
sud adalah yang sewar denoan

ari ayat di atas jelaslah bahwa tindakan serzan gue bu
kanlah nilai-nilas yang dituju dalam STU TAO Berlaku

kata_hati. Pertanyaan  sava : ; ; \{Z
; : ‘sesuai dengan kata hati” memiliki makna vang dalam,

selanjurnya  adalab  apakah

CERAN !? Lho,...kok bisa ?

Pernah pennlis berniat uniuk. pergi mengunjungt Sefu di Surabaya, karena kebetulan berbak
ambil cutt serta sekaligus ada seorang tenan ingin di TAO YING. Untuk itu saya sebelumnya
nenghubungi Sefu melalui surat dan lelab mendapatkan balasan yang menyetswjuinya. Saya
berencana pergi bersama 4 orang teman saya (1 cowok 3 cewek) dengan menggunakan kereta api.
Tapi berbubung saat itu rarar iburan, kani banya dapat 3 tiket KA. Melihat bal itu, maka
&ami menipriontaskan dulu jing cewel-cenele wuntuk berangkat terlebih dabuly agar mereka
dak terlambat karena akan di TAO YING jam 7.00 pag keesokan barinya sesuar demgan
Janji dalam surat. Saya berpikir masth bisa mendapatkan 2 tiket lagi di stasiun, entab melabui
lo- Kot atau pun melalni makelar. Vernyata sema tiket habis. Kami Ralang kabut, karena mercka
| sudab telanpur berangkat. Tak kebilangan akal, kams memutuskan untuk pergr ke airport un-

| luk {:mb. pesavat terbang. Termyata tiket pesawat juga semicarya habis, yang ada tinggal wmtuk yang ke Semarang. Akbimya
| kanit membelt juga dengan harga extra dan calo.

| #i-

|

| Sesampainya di Semarang, balangan ternyata masib juga ada. Disna kanii miendapat kesulitan memperolehkan ijin untuk me-

 mnjam mobil saudara untuk ke Surabaya. Babkan sempat sampai tarik urat dengannya, Sebenarnya kanii merencanakan ber-

- angkat jam 8 nialam agar bisa sampai di Surabaya lebil awal sehingga bisa mengatur segala sesuatunya ferlebih dabulu. Baru Jam

| 2.00 subub saya bisa berangkat pergr.

|

: Ternyata di jatan masih fuga ada halongan, jalanan macet bampir 1 jam karena ada kecelakaan. Padabal kani kbawatir terlam-
bat. Karena takut terlambat miaka kami tancap gas agar sampai tepat pada waktunya, Ternyata saya sampai di rumab S, efu seki-

 tar jam 7.30 pagi, jadi terlambat 'z jam. Walaupun sempat mendapat sedikeit omelan namun kami terima saja. Nabh, menurut

pembaca, Kelakuan kami inf wajar atan mengada-ada?

( bersambung ke hal 11)
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vang, tidak boleh diarukan secara dangkal dan tdak nya apa adanya, ...toh dia kan masth kecil dan belum

semena. mengertt,... Begitukah caranya ?

permasalahan_"Baik-buruk SIU TAQ harus mengertt yang baik dan dipalan:

FB[_QLJ_]C'm___ﬁ-f ; LTermn jalan  berarti  peraturan-peraturan  dan  hukun-
_\p:lknh berandak spomtan dan menruts kata hati i /””‘3”’*”,}1’”{2 berlaku sudabh dimengerii »

berartt bahwa selalu "Baik" selalu "Benar" Bila tidak Mengerti itulah pedoman semmla TAOISME (DSLC

demukian, lalu apakah berarti tidak ada lagt batasan 4:1:1-3)

antara vang "Baik" dan vang "Buruk"?
Permasalahan terhadap Takdir

Permasalahan pengendalian Problem #7 :

Problem #6 : Sebagian orang mengatakan bahwa CERAN berarn
Selanjutnya, bila CERAN itu #idak dipaksakan | san- mengikuti kodrat dan takdir kita, numpang tanya: bila
tai, apakah anak kecil yang sulit makan kita biarkan tiap orang ditakdirkan pasti mati suatu saat nanti se-
begitu saja? Apakah anak-anak tidak boleh kita suai dengan takdirnya, apakah kalau kita berlatth un-
dorong untuk bersekolah? Apakah ia tidak "terpaksa" tuk memanjangkan umur beratti suatu yang melawan
pka diharuskan membuat PR oleh guru di secko- kodrat kita ?

lahnya 7 Ataukah kita sebagai orang tua membiarkan-

(Sambungan dari hal 10)-Ceran!?Lho,...kok bisa?

Menurut kebanyakan orang sib, "' Mengada-ada "karena memaksa-maksa diri dengan cara apapun untuk sampat di Surabaya

tepat wakitu (bukan sikap yang nrimo). Tapi apa kata Sefu ketika saya menanyakan hal ini? Belian menyatakan hal tersebut
ceran saja. Mengapa begitu?

Pertama-tama adalah masalah pemenstban janss : "Janji itu berat!ll" Jads bila kita sudab membuat janji maka adalah suatu

kewajaran bila kita berupaya untuk memenubinya. Bila kita tidak menepatinya maka itulah yang tidak wajar. Hal ini sudab
termasuk menepats peraturan, norma dan etika  J4ga.

Kedua adalah kesatuan antara niat, pikiran dan tindakan. Niat dan kemauan kami sudah bulat untuk pergi ke Su-

3 rabaya menemui Sefu. Oleh karena itu, walaupun bagaimanapun juga, kata hati kami tetap menyatakan ingin berangleat
dan barxs berangkat. Wata hati ini tercermin juga dalam pikiran/ akal dan tindakan sehingga dapat dikatakan babwa tindakan
kami ini Ceran (sesuai dengan kata hati, spontan dan seperti apa adanya).

Ketiga, dalam prosesnya, kami melakukan, tangeapan yang semstinya dan tidak melanggar peraturan umum _yang berlakx.
Meskipun secara sekilas memang terithat agak memaksakan, Tetapi kekerasan hati untuk pergt itu merupakan konsekwensi
Dang disadary) dari sebuah keputusanyang telah dipertimbangkan secara matang, Libatlah babwa meskipun harus kelabakan
mencars kendaraan (KA, pesawat, mobil) kesana kemari, namun apa yang diusabakan masih dalam batas-batas yang tidak
| melanggar worma dan etika dan juga tidak melebibi kemampuan kewangan kami. Sedangkan mengenas mengenai masalah tarik
urat dengan saudara saya juga merupakan respon yang alami: acuan saudara saya adalah keselamatan saya. la mengkbawatirkan
| Jaktor kelelahan dan kondisi keamanan lalu-lintas bila pergi malam-malam, sedangkan acian saya adalah masalah setia kawan,
Ppemensban janji dan keinginan untuk berdiskusi dengan Sef. Konflik — bila hal tersebut memang tidak dapat dibindari — ada-
| lab hal yang Ceran juga. Yang penting adalah bahwa pada akbirnya semua pibak bisa menerima, tidak merugikan, dan tob, ber-

|
|

manfaal juga. Keinginan itu pun masih dalam batas-batas yang wajar saja dan tidak merugikan | melanggar peraturan yang ada.

' (Danie/ D )
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f‘.‘r.'-\*.;r,‘ embarany Diara  prenyesalkan  fami-tamind.
Ipaiage memarar nama dena-dens.
ngannr belaka (DSI. 9:

3 "
;’):' NOIra Lanba sy

3:0.4

\J.l,l.. i

3. Menyikapi Keragaman Pandangan Filsafat

Schelum masuk ke dalam uraian pandangan sava
mengenar CERAN ada batknva kita mengetahui dan
sudut pandang manakah sava melihamva. Karena

mnurut SAVA

dalam usaha

memahami konsep
CERAN, kita ndak bisa mengabaikan pandangan
sumber aslinya mengenat definisi TAO, karena TAO
dan CERAN merupakan Konsep yang berhubungan
ndak dapat dipisahkan.

D1 dalam sejarah perkembangan TAO terdapat berba-
gat macam perkembangan pengertian-pengertian kel
satatannya.  Misalkan  berawal dan .10 T7L
CHUANG TZE. MO TZE kemudian berkembang
menurutt sekie dan alirannya masing-masing, Tetapi
dalam arokel i, saya mengambil sudut pandang sava
sehagan se rang TAO YU,

Oleh karena i, sebenarnya hal pertama-tama yvang
kita mgin kerahw adalah: CERAN seperti vang di-
mengertt olch 140 TZE . THAY SANG LAW
CIN
tokan kita. Meskipun banyak pula referensi yang lain,

A0 TZE -lah yang scharusnya menjadi pa-

tapt berpegang pada saf itu perlu agar tdak terom-
bang ambmyg. Oleh karena aru diperlukan sikap yang
( CHEN I #w £%

sctia dan satu ) sebagai landas-

annya

4, Pemikiran Saya Mengenai Tzeran

Darn contoh-contoh yang telah disebutkan di atas
rerbhat bahwa arn CERAN dapat menjadi sedemikian
luasnya. Untuk menghindan kerancuan dalam pemba-
hasan selanjutnya, maka sebatknya kita mengkategori-
kannya dalam konteks umum dalam penggunaan ba-
hasa sehari-hani (ante wmum). yang untuk selanjutnya
kira ruliskan dengan buruf kecil ( ceran ); dan sebagai
isulah vang memiliki ara kbusus dalam filsafar TAQ)-
ISME, untuk selanjutnya kita sebut sebagai antt husus,
vang kita tuliskan dengan huruf besar ( CERAN ).

Dalam artt umum, cerun dapar berart berasal dan
alam, mengikuti hukum alam, atau apa adanya.
Disamping itu, daftar padan kata vang ada di awal tu-
lisan ini dapat pula  dipakai. Akan tetapi, bila

Hal 12

pendefimsian kita lakukan terlalu umum maka Imnwp
ceran 1t akan kehilangan keunikannya (karena segala
sesuatu vang ada di alam dapat dikatakan sebaga
;11:11111:111»7_whln_u\u;n kehilangan fungsinva sebagai pan-
duan vang spestfik untuk tindakan dan pikiran kira da-
lam SIU TAQ. Oleh karena ieu untuk selanjutnya kita
akan membicarakan arfi £busis-nya.

Dalam arn  khususnya, sava  berpendapat bahwa
CERAN adalah sifar hakiki dann TAQ vang terdapat
pada semua benda di dunia. TAO sendin bersifat
CERAN. Karena kebesaran 1'AO, maka sifarnya vang
CERAN im pun akan sulit untuk diterangkan secara
persis. Tetapi hal itu bukan berarn bahwa kira ndak
bisa mengetahu apa vang dimaksudkan.

TAO pada garis besarnya adalah sebuah panduan un-
tuk  manusta, maka dapatlah  disimpulkan  bahwa
CLERAN yang dimaksud oleh Kirab Suct menempat-
kan manusia sebagai tink pusamya. Sebagar manusia,
kita memiliki kodramya sendirt yang membedakan kita
dart binatang, tanaman dan benda-benda lain. Yang
membedakan adalah bahwa manusia memiliki kesa-
daran dan akal budi (pikiran).

Meskipun demikian kita juga merupakan bagian dari
alam semesta ini. Dalam dirinya sendir, manusia telah
memiliki kealamiahannya. Dalam hubungannya den-
gan manusia lain maupun dalam hubungannya dengan

Gua sich udah pasti
Ceran, makanya
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Jam kebendaan, juga telah memalika kealamuhannyva

sendin

sebelum membahas kealamuahan dalam hubungannys
ke dalam din, kita perlu tahu bahwa manusia memibka
gua - Aku, msting, perasaan, pikiran, dan tanggapan
Dalam kodramya, manusia memliky dorongan men-
dasar untuk berkembang bk, mempertahankan din,
mengaktuaiisasikan din, dll l)nmngm-dnrnngm i
“m-;:;mi sccara alammah dalam bentuknya vang ber-
macam-macam, musalnva dalam bentuk adaptasi fistk
( ubuh lebth jangkung, kulit lebth hitam dll ), nafcu
{ seksual, makan, mimum, amarah dil ) serta dalam
akal dan penlaku manusia,

Sepernn telah disebutkan di atas, vang membedakan
manusia dengan binatang adalah kemampuan kesada-
ran & berpikar. Kodrat yang terakhir ini memiliki sifat
vang unik karena dengan itu manusia mampu men-
apta / berkreasi yang dalam bentuk aktualnya disebut
budava, peradaban, ilmu pengetahuan, teknology, dst.

Nah, menurut saya, butir-butir kebudayaan (misal: fil-
safat, cuka, norma, kesentan, agama, hukum, dll) 1ni
ambul juga karena kekuatan kealamiahan itu melalui
din manusia. Dengan demikian saya melthat  bahwa
segala macam hasil karva manusia ini adalah hasil
suatu proses yang CERAN juga. Meskipun demikian,
saya ndak mengatakan bahwa "Isi" dari kebudayaan
itu pasti sejalan dengan kodratr / esensi kealamiahan-
nya.

Pada suaru nuk waktw, Isi (content) dar peradaban
tersebut bisa dikatakan tidak sesuai menurut pandang-
an jamannya, akan tetapi justru kodrat manusia yang
dmamus rulah maka manusia menjadi manusia.

Rendak-alamiahan pada awalnya adalah alami juga,
namun dalam perkembangannya, manusia seakan-
akan lupa / semakin jauh dari akamya - dengan
mengpunakan pikirannya ia bisa membuat sesuatu
vang melawan kodratnya. Misalnya: dalam suasana ka-
Cu, secara alami manusia akan membuat suatu
Aturan-aturan agar menjadi tertib.

Tetapi pada suatu saat, peraturan itu dibuat secara
berlebih-lebihan sehingga menimbulkan kekacauan
lagi. Demikian pula sebaliknya, dimana kealamiahan
Pada awalnya adalah ketidak-alamian.

CERAN SE FAN CERAN, FAN CERAN SE
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CERAN
BEARKBE  KEAEBS
Dalam  berbicara mengenai CERAN, pendekaran
dengan menggunakan akal (rasio) hanya dapat dilak-
sanakan bila kita meletakkannya pada suatu nnk acuan
fertentu  dan  mengikut  konteksnya. Bila  dilihae
dengan cara demikian maka seakan-akan ceran me-
muliky l)ciwr.lpa taraf (level), memiliki dimens: internal
cksternal, suh_\'ckuf-:1!)}ckrit' dan bersifat dinanus (ber-
gerak), tergantung dan cara kita melthat dan memn-
lainya. Yang menjadi permasalaban adalah CERAN
i tidak dapat dijelaskan melulu dengan akal. CERAN

memibki bagian yang diluar kemampuan indera
manusia.

Untuk mengertinya kita harus sambil merasakan
(berpikit _intuitif). Ke-relatif-an  dan perubahan-
perubahan yang terjadi setiap saat di dunia ini adalah
kealamiahan juga, bagaikan jejak roda yang berputar,
dimana kita hanya melihatnya pada suatu titik tertentu
pada jejaknya. Tetapi jejak itu tidaklah menggambar-
kan roda itu sendiri. Dengan cara melihat "jejak"nya
ini, kita mendapatkan bahan renungan untuk belajar
memperbaiki diri.

Seperti roda berputar-putar semuanya dalar dunia ini

Penub: penub ; Kosong: kosong; feratur sendiri-sendin Yang
tak. beraturan lebih rendab dari yang tingei Yang ngawur
akan layu lenyap tak tahan wji. (DSLC 13:5)

Mempelajari sifat CERAN adalah melalui konteksnya.
Maksudnya, seperti telah dijelaskan di atas maka
jelaslah bahwa pembicaraan kita mengenai ceran ada-
lah mengenat diri kita sebagai manusia dan bukan se-
bagai binatang, tanaman atau benda. Binatang diang-
gap lazim untuk telanjang di tengah pasar, tetapi tdak
demikian buat kita: manusia !I! Kita adalah manusia
yang hidup di jaman modem bukan manusia jaman
batu, Sebagai manusia, kita tidak tetlepas dari latar be-
lakang budaya, pendidikan dan karakternya masing-
masing. Bersikap mengikuti yang telah ada adalah ter-
masuk CERAN juga.

Tadi saya mengatakan
bahwa menilai ceran juga
tergantung dari utik acu-
annya. Karena manusia
bereaksi terhadap
dorongan-dorongan
baik dari dalam maupun
luar, maka kita harus
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menilal dorongan kodrati manakah yang dominan ter-
hadap dinnya.

Dalam contoh mengenar orang maisong yvang menang
lotere, maka kita dapat mengatakan bahwa ada be-
berapa dorongan yang dapat umbul dan kasus 1y,
musalnya: dorongan untuk meng-aktualisasi-kan  di-
nnya (misalnya: tertawa) dan dorongan untuk mem-
pertahankan dirinya (misalnya: menggunakan "topeng”
untuk menghmdari cemoohan).

Dua dorongan ini scakan-akan betlawanan dan
reakst vang muncul adalah berdasarkan dorongan
mana yang lebih besar. Kita menggunakan kesadaran
kita untuk menilar kedua kondisi itu dan membuat
suatu keputusan (judgment) ‘manakah yang lebth pan-
tas. Tanpa melihat hasinya, yang membedakan kual-
tas scseorang adalah dalam proses dia mengambil
judgment dan proses tersebut sekali lagi adalah WU.
Sescorang vang bijak akan mampu mencapat /nfegrias
dirinya: antara Juar dan dalam; antara makro dan mi-
kro.

Cara mencapai mtegntas tersebut adalah melalui pro-
ses internalisasi (berpadunya pendapat atau perilaku
seseorang ke dalam sistem nilainya). Dalam kasus mai-
song di atas maka orang tersebut dapat melakukan
empati (merasakan penderitaan orang lain) sekaligus
menyadari kenyataan dirinya yang kemudian diwujud-
kan dalam suatu tindakan yang ia rasa semestinya
menurut sistem nilai yang ia miliki. Oleh karena itu,
tingkah laku berdukanya akan secara otomatis / spon-
tan terlaksana tetapi tetap ndak kehilangan jatt dirinya.

Oleh karena itu, kondisi ceran atas respons darl se-
seorang tergantung dari kadar pengkondisian sebelum-
nya, vaitu berdasarkan norma dan euka yang telah
dipahaminya. Bila seseorang telah mengetahui anjuran-
anjuran dan telah mencapai tingkat WU (mengert),
maka ia seharusnya bersikap dan bertindak menurut
pengertiannya tersebut melalui suatu perspektif yang

benar.

Untuk selanjutnya, kebersatuan antara hati-pikiran-
tindakan ini akan meluas-meluas menjadi sesuatu yang
lebih besar sampai pada akhirnya kita akan mencapai
taraf menyatu dengan alam (THIEN REN HE IE :
F A & - ). Pada taraf ini ceran kealtelah sesuai
dengan CERAN besar, dimana tidak dikendalikan lagi
oleh batasan "Baik-buruk” yang fana.

Pada tarafnya yang tertinggi, seorang bijaksana tidak-
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lah lagi hidup dalam dikotomi "Baik-buruk". Akan
tetapt, bagi kita yang masih dalam proses belajar, maka
masthlah harus menggunakan upaya pikiran / kesadar-
an kita untuk membimbing pengertian kita menuju
tingkat yang lebih tinggr. Upaya diri tersebut dimung-
kinkan karena kita memiliki SEN yang senantiasa
membimbing kita.

Jelaslah bahwa seseorang tersebut harus menghayati
konsep benat-salah itu terlebih dahulu. Bagi orang
vang telah mampu menginternalisasi konsep-konsep
kebenaran dalam hatinya, maka pendefinisian CERAN
sebagai aktivitas yang ‘memurutt hatinya’ barulah secara
relevan dapat dibenarkan, dan hal tersebut akan secara
serta merta dilaksanakannya (spontan). Dan dalam
proses tersebut, kadang-kadang kita juga harus "me-
maksakan" dir1.

"Memaksakan" bukanlah membelenggu atau ngoyo,
akan tetapi suatu tindakan sadar yang mengatur diri
kita sendiri dengan tetap realistis. Sebaliknya "Tidak
Memaksakan" juga bukanlah beratti semau-maunya
sendir. Dengan kesadaran yang lebih tinggi ini, maka
kita seakan-akan bisa tertawa menikmati proses peng-

gemblengan itu.

Sesuai dengan kata hati tidak berarti bahwa batas
antara batk dan buruk menjadi lenyap. Seorang yang
telah mencapai taraf tinggi dalam TAO memang su-
dah melampaui pengertian baik-buruk itu. Ia mampu
melihat "Yang Hakiki" dibaliknya. Tetapi tdak berart
bahwa yang baik / buruk itu menjadi lenyap di dunia
mi. Juga jangan lupa bahwa ia mencapai taraf itu mela-
lui sebuah perjuangan menuju yang baik. Hal in1 jelas-
jelas tertulis dalam THAY SANG LAW CIN (DSLC):

Betul adalab tetap betul
Salah adalah tetap salah (DSLC 13:3:1-2)

Bila tadi saya menyinggung mengenai "sistem nilat’,
maka kita sebagai orang yang SIU TAQO, sudah
selayaknya untuk menggunakan TAO / "Kebenaran"
sebagai acuannya. Pengertian "Kebenaran" itu dapat
merupakan pembahasan tersendiri yang mendalam
Tapi secara singkat disini saya maksudkan adalah k&
benaran yang terdapat dalam keumuman juga.

Di atas juga telah saya singgung mengenai sifat dinamé
(bergerak) dari CERAN. Maksud saya bahwa kare®
TAO meliputi segala sesuatu termasuk perubahant®
maka manifestasi ceran juga merupakan suatu kond:s
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yang relanf dan  berubah-ubah sejalannya  dengan
waktu. - .

Misalnya: kondist "ingin maju” sendini pada dasarnya
adalah CERAN, tetapi pada saat belajar sesuatu kita
scakan-akan tidak cran, tapt bila sudah mahir dan re-
fleks akan memadi CERAN pula. Maka tepatlah per-
kataan CERAN SE FAN CERAN, FAN CERAN Sk
CERAN. Karena sifatnya vang relanf dan berubah-
ubah mlah maka dalam ber-SIU TAO (% 1 ) kata
odak boleh terpaku/beku/man pada suatu keadaan/
pengertian (SE CUO: i ¥ ) untuk dapat mengerti
Hakikat sccara keseluruhannya.

Konscp CERAN berguna untuk membantu kita ber-
pikir dan bertindak berlandaskan atas kenyataan. Hat
anda tergerak lalu anda merasa dan berpikir, untuk
sclanjutnya melakukan respons yang semestinya-in
adalah CERAN.

Tapi kadang-kadang respon kealamiahan internal anda
odak sclaras dengan kondisi di luar. Untuk 1ru kita ha-
rus melakukan suatu penyesualan-penvesuaian. Ini
discbut SUEN JI CERAN (I H 5 #X) yaitu menye-
suatkan terhadap tuntutan dari luar meskipun mungkin
bertentangan dengan hati. Jadi SUEN JI CERAN ada-
lah bak pula namun bukanlah yang merupakan tujuan
akhir kita.

Agar kita bisa menuju kualitas CERAN, maka da-
samya adalah WU atau kesadaran. Bila kita sudah
melatth din menjadikan suatu kebiasaan, maka tinda-
kan itu termasuk CERAN juga, Pada titik itu, tindakan
kita seolah-olah berbuat tapi tidak berbuat ;Wu Wei
(% 15 ). Tetapi Tseran bukanlah berarti sebatas Wu
Wei saja. Bila kita sudah mencapai tataf CEN SAN
MEI(¥{ % % ) . maka undakan dan pikiran kita
akan sesuai kealamiahan din dan kealamiahan di luar

Mengingat sifat manusia yang mampu mencipta, ter-
masuk mencipta sesuatu yang PU CERAN (termasuk
berbuat kebajikan yang mengada-ada), maka saya
merasa bahwa konsep "CERAN" itu memang perlu
ada untuk menjadi panduan kita mengarah kepada

S':an ingin berbuat baik, akan mengguna-
kan pikinnny;:gunmk berbuat baik, tetapi sayangnya
kadang-kadang pikirannya menjadi over_ schingga ter-
lalu memaksakan diri/ keinginannya untuk dipuji ; yang
menyebabkan tndakannya menjadi dibuat-buat (mis:
sok suci , munafik), Dalam hal ini, maka ia harus terus
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menggunakan kesadarannya agar sclaras dengan diri-
nya maupun dengan orang lain.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa CERAN di dalam ajaran
TAO adalah kondist hakiki yang spontan; muncul da-
lam suatu fenomena . Seotang yang telah mencapai
tahap CERAN memiliki kesatuan antara pikiran, pera-
saan dan perbuatan yang muncul secara spontan
karena memang begitulah jadi dirinya.

Tetapt dalam kondisi "Aku sejati” itu, ia tetap
selaras /' harmonis dengan dunia dan masyarakat di
sekelilingnya. Jadi dapat dikatakan bahwa ia tidak
melawan dirinya dan sekaligus juga tidak bertentangan
dengan orang lain. la menjadi demikian bukan karena
berpura-pura, tetapi karena memang dirinya sudah
mengertl. Untuk mencapai kondisi itu ia harus beru-
paya, berpikir dan terus merevisi diri ( SIU SIN
YANG SIN ). Oleh katena itu diperlukan kesabaran,
kepercayaan diri dan keterbukaan ( lapang dada ).

Akar dari CERAN adalah hati yang "CEN" |F (sejati,
hakiki ) yang diperoleh dari kebiasaan rajin mengguna-
kan WU (kesadaran/nalar kecerdasan). Untuk menca-
pai kondisi itu, seseorang sebelumnya harus membet-
sihkan polusi dirinya serta belajar mengikuti peraturan-
norma-ettka yang ada. Dengan demikian, seorang
TAO dapat menyesuaikan diri dengan kodrat keala-
miahannya secara realistis tanpa harus meninggalkan
kewajaran /' kelazimannya sebagai anggota masyara-
katnya.

Oleh karena itu, segala sesuatunya menjadi simpel
saja dan kita akan menghadapinya secara rileks.
Kealamiahan ini dimulai dari hal-hal yang sederhana
sampai ke hal-hal yang lebih luas lagi, hingga pada ak-
hirnya kita akan mencapai taraf menyatu dengan alam
semesta. Proses itu mengikuti tahapan dan kealamia-
hannya juga. Seperti kita makan nasi, sedikit demi
sedikit tubuh kita menjadi tinggi / besar, tetapl kita
tidak merasakannya. SUI TAO CI JEN (K 5] % %) -
air datang dengan sendirinya akan menjadi sungai.

Renungan

Sesekali kita boleh berpikir tentang ke-ceran-an untuk
bercermin dirt /refleksi. Kali ini saya ambil cont
mengenai masalah KUNG TEK. Semua o
kira akan tergerak hatinya untuk berderma,
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yang menganjurinya. Tetapl bagaimanakah .[i.lld:lkﬂll
kita pada kehidupan sehar-han, pada saat tidak ada
vang mengingatkan Kita. Pada r«’.l'.l[ullll. Elfn seakan-
akan "lupa”. Nah, apakah pada saat _Inpn 1itu tndak-
an anda sudah mengarah pada kebatkan untuk orang
lain ( KUNG TEK ) ? Pada saat "lupa” itulah sejati
kita akan muncul

Tips: untuk menguji diri sendin, sesekali cobalah un-
tuk "melupakan” teori dan berhent "melaksanakan”
Setelah itu bertanyalah kepada diri sendiri: apakah tin.
dakan saya ini sudah merupakan bagian dari "Aku";
ataukah masth sebatas tambal sulam (suen ji ceran [ sing

Jt ceran). Memang, untuk dapat maju dua langkah anda

harus berani mundur selangkah (tidak takut gagal).vvy

PERCAYA DIRI & PERCAYA

DEWA

( SIKAP SPORTIF )
Oleh: A.Hendra Wijaya

Belajar TAO ( TAO YING SUK ) memang sangat unik, begitu kompleks dan kaya sehingga tidak habis-
habisnya digali. Bagi kaum SIU TAO yang selalu ingin maju dan berhasil, maka tentunya mempunyai dan
mempersiapkan sebuah pondasi yang kokoh yang tentunya merupakan persyaratan yang tidak dapat ditawar.
Idealnya selain modal dasar kodrat alami kita sebagai manusia yaitu fisik yang sempurna (tidak cacat) dan
Jiwa yang schat (tidak ada gangguan kejiwaan), masih ada modal dasar lainnya, yang juga sangat penting seki-
ranya untuk dimiliki oleh setiap insan TAO .

Waduuh..!! kok begini
jadinya ?1? Dimanakah
dikau Sang Dewa 17?2

Kedua modal dasar itu adalah :
Kepercayaan Diri, dan ;

Kemantapan hati pada Dewa
( selanjutnya akan ditulis : Percaya Diri dan Percaya Dewa )

Permasalahannya adalah sering kali memupuk Percaya Diri yang
sangat tinggi dan mempertebal Percaya Dewa, tetapi yang terjadi
bisa macam-macam, dan jika keduanya sudah tidak terkontrol maka
tindakan menjadi mengada-ada. Misal: karena saking percaya dir-
inya bahwa dirinya sudah super kuat dan percaya bahwa Dewa selalu
melindunginya. maka orang bisa berpikir bahwa lompat ke jurang
akan aman-aman saja.

Nah, jadi apakah sebetulnya yang dimaksud dengan percaya terse-
but? Entah itu percaya diri maupun percaya Dewa tentunya harus
berdasar kerangka berpikir (framework) yang tepat terlebih dahulu.
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1. PERCAYA DIRI

percaya diri adalah kekuatan keyakinan mental se-
seorang atas kemampuan dan kondisi dirinya .
Umumnya percaya dii mempunyai pengaruh ter-
hadap kondisi dan perkembangan kepribadian se-
seOorang secara keseluruhan,

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, biasanya
tingkat percaya diri  seseorang ini mempunyai
peranan yang besar dalam menentukan tingkat ke-
berhasilan sescorang menjalani kehidupannva secara
keseluruhan. Orang dengan rasa percaya diri yang
tinggi, umumnya cenderung lebih berani mengatasi
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan me-
manfaatkan kemampuannya yang ada secara optimal
ketimbang orang yang rasa percaya dirinya rendah.

Tentunya percaya diri seseorang itu tidak terbentuk
begitu saja , faktor umum yang mempengaruhi ting-
kat percaya diri seseorang antara lain adalah:

1. Kondisi fisik
Latar belakang keluarga
Lingkungan dan pergaulan
Tingkat pendidikan dan prestasi
Materi
Kedudukan
Pengalaman dan wawasan

[

N O e

Semakin banyak dan baik kualitas faktor - faktor
tersebut dimiliki, maka secara langsung maupun ti-
dak langsung akan membentuk rasa percaya diri
yang semakin tebal pada diri seseorang.

Walaupun demikian faktor-faktor itu tetap tidak
dapat menempati posisi yang teratas (utama); karena
menurut saya, hal yang lebih ber-esensi tinggi untuk
menempati posisi diatas segalanya dalam memben-
tuk percaya diri yang/menjadi baik dan positif han-
valah Kebenaran ( yang hakiki; yang hanya bisa di
sadari / WU melalui rangkaian proses ).

2. PERCAYA DEWA

Sebagai seorang umat beragama yang berke-
Tuhanan Yang Maha Esa, sudah tentu kita memiliki
4 yaan dan berkeyakinan pada Nya (dalam
lingkup agama TAO adalah pada Dewa-dewi ).
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Dalam Siu Tao, kepercayaan kita kepada Dewa ha-
ruslah dan dasar kesadaran berpikir yang tinggi
(WU), untuk menghindari timbulnya suatu keyakin-
an atau kepercayaan yang asal-asalan dan menjeru-
muskan kita kedalam ketahyulan.

Melalui TAO YING SUK dengan merasakan
adanya kekuatan Dewa serta pengalaman kegaiban /
mujijat kedewaan (yang mungkin dialami), harusnya
Justru dapat mendudukan kita pada percaya Dewa

vang lebih kokoh karena mendapat " pembuktian
nyata ".

Setelah itu dengan adanya landasan ini, maka
seiring dengan proses kesadaran yang tercapai Kita
terus memupuk kekuatan dan semangat kemantapan
hati pada rel kebenaran yang satu ( |F.) untuk lebih
mendekatkan diri kita pada Nya (Dewa); sehingga
kemudian bisa menimbulkan nilai-nilai mo-ralitas
yang kuat dalam diri kita.

Hal ini disebabkan karena semua nilai-nilai morali-
tas (kebajikan) yang ada itu, berdasar dan bersumber
hanya pada satu maha sumber yaitu Kebenaran
Hakiki yang berada pada TAO yang tertinggi .

ANTARA PERCAYA DIRI DAN
DEWA

PERCAYA

Tinggi - rendahnya percaya diri ini bersifat sangat
relatif sehingga dapat dikatakan tidak dapat diukur
secara tepat sekali.

Tapi secara umum tingkat kepercayaan diri se-
seorang dapat dikategorikan dalam dua tingkatan
kondisi penilaian umum; yang biasanya adalah per-
bandingan antara pandangan realita umum dengan
pandangan subyektif seseorang terhadap tingkat
kemampuan untuk mencapai harapannya, yakni:

OPTIMIS :

Kondisi percaya diri yang relatif tinggi, ber-
sandar pada keyakinan bahwa keadaan ling-
kungan dan kemampuan diri yang masih da-
lam ambang batas kendali dan pengaruh untuk
mencapai harapannya. Orang yang optimis
adalah orang yang mempunyai pandangan

Cwatrr
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kedepan yang positif sehingga biasanya
mampu untuk mempertahankan asumsinya
bahwa selalu ada jalan keluar ( pemecahan )
positif pada setiap permasalahan yang ada.
Optimisme yang dimiliki seseorang inilah
yang selalu menjadi pemicu semangat hidup
yang aktif, dinamis serta keberanian dan
kemandirian baik untuk maju maupun berta-
han.

PESIMIS :

Adalah keadaan yang sebaliknya dari optimis,
yaitu dimana kondisi percaya diri relatif ren-
dah yang biasanya karena akumulasi tekanan
lingkungan dan kondisi persaingan yang keras,
yang selalu menghalangi
seseorang untuk menca-
pai harapan yang ada, se- =
hingga mengikis bahkan - —~ %
mengubur kepercayaan :
dan semangat diri yang
ada. Orang yang pesimis
biasanya pasif, tidak ber-
semangat, ragu-ragu, dan
cenderung tergantung
pada orang lain.

Sesuai dengan semangat
SIAW YAW CE CAY ( bebas-optimis ), optimisme
adalah sesuatu yang baik dan sehat. Tapi optimisme
terhadap semua hal tanpa batas dapat menyeret kita
kedalam optimisme ngawur, dan menimbulkan ba-
nyak masalah dalam prakteknya, yang dapat dikate-
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gorikan sebagai berikut :

|. Dari sudut kepenting-
an / motivasi @ Opti-
misme untuk kepen-
tingan yang egoistis,
terselubung. Misalnya:
kita optimis bahwa Kita
memiliki kemampuan
untuk di angkat sebagai
direktur. Oleh Kkarena
itu, maka kita giat
menyingkirkan lawan-
lawan kita dengan cara yang picik.

Dari sudut arah / manfaat : Optimisme untuk se-

suatu yang mubazir, misal: kita optimis bahwa

suatu saat nanti tangan kita bisa mengepulkan
asap.Disini, kadang kala kita menyebutnya seba-
gai sikap yang mengada-ada / over acting.

3. Dari sudut scope of concern: Optimisme terhadap
sesuatu yang diluar kendali / pengetahuan / jang-
kauan kita. Misal: kita mengharapkan semua or-
ang setuju dengan pendapat kita. Optimisme
jenis ini sering kita sebut sebagai mimpi di siang
bolong.

(8

KESIMPULAN:

Sebagai seorang TAO YU, dalam menjalani hidup
sehari-hari maupun dalam aspek SIUTAO nya, kita
selalu dibimbing dan arahkan oleh Dewa kita
menuju Kebenaran. Percaya diri, motivasi, pema-
haman realita dan cara bersikap yang benar adalah
hasil Kesadaran yang timbul secara intuitif. Intuisi
ini diperoleh dari kemampuan dan pola berpikir,
akumulasi pengalaman serta kepekaan terhadap
lingkungan.

Percaya Diri dan Percaya Dewa adalah dua ma
salah berbeda yang penting. Hanya dengan memiliki
keduanyapun ternyata dapat menjadi konyol, ap
bila tidak disertai pemahaman yang benar. Antar
Percaya Diri dan Percaya Dewa memang merupaka!
sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Keduany!
adalah hal yang abstrak dan terbentuk melalui P
ses maka sangat sulit bagi kita untuk menge"
dalikannya secara langsung. Salah satu pendekai®”
yang dapat kita lakukan adalah dari SIKAP kita &
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hari-hari.

GIKAP SPORTIF

Melanjuti apa yvang saya uraikan di atas. maka
iclaslah bahwa Kkita harus memiliki percaya din
yang tebal dan sekaligus percaya kepada Dewa.
Keduanya merupakan kesatuan yang tidak dapat di-
pisahkan serta harus memiliki landasan dan arah
yang benar. Tanpa landasan dan arah maka kedua-
nya akan bisa mengarah pada yang keliru,

Dalam pemikiran, kadang-kadang kita memperma-
salahkan mana yang lebih penting. Sebenamya
keduanya itu tidak mungkin bisa kita ukur. Apakah
ukurannya? Terlebih lagi, keduanya memang tidak
perlu diukur. Dan mengenai mana yang lebih
penting, jelaslah bahwa keduanya merupakan ke-
satuan yang tak terpisahkan sehingga dua-duanya

penting.

Dalam kasus kehidupan sehari-hari, pemecahan
masalah tergantung pada konteksnya. Dengan
framework yang saya berikan di atas maka jelaslah
bahwa untuk masalah-masalah yang menyangkut
pribadi dan dalam ruang kepedulian (scope of con-
cem) kita, maka pengenalan diri pribadi kita akan
lebih menentukan pe-ngambilan keputusan kita. Hal
itu terjadi secara spontan, dan bukan karena kita
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Kurang percaya kepada Dewa.

Sebaliknya, untuk masalah-masalah yang meny-
angkut sesuatu yang di luar jangkauan kita (misal:
masa depan), kepercayaan diri kita harus dibangun
melalui suatu kemantapaan hati yang Kita peroleh
dari percaya kepada Dewa.

Nah, untuk dapat merintis ke arah tersebut maka
dalam proses pembentukan dan pengembangan Per-
caya Diri dan Percaya Dewa; -baik dalam hubung-
annya dengan kehidupan sehari-hari, maupun dalam
ber-SIUTAOQ.- ada satu sikap mental dunia olahraga
vang sekiranya baik dan cocok menjadi bagian sikap
mental dan kepribadian seorang TAO YU, yaitu
Sportifitas ( sifat-sifat sportif ).

Sportifitas ini mengekspresikan suatu kekuatan dan
semangat Keuletan untuk maju yang positif, jujur &
adil, kerendahan hati, keterbukaan, lapang dada, ke-
bersamaan / persahabatan dll. Kepercayaan diri
vang menyatu dengan Percaya Dewa (Ketulusan dan
Kemantapan hati pada yang satu), dibarengi sikap
mental dan kepribadian yang Sportif akan menim-
bulkan Kharisma positif dari dalam diri kita.

Sikap sportif ini saya rasa dapat berguna jika kita
memang ingin memiliki Percaya Diri dan Percaya
Dewa yang benar dan solid. ***

A
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Mengapa Ke Klenteng 2!?

Oleh : Leo -

Dalam ajaran agama TAO Kita
banyak menghormati Dewa, vang
sedikit banyak dipengaruhi oleh tra-
disi orang Tionghoa vang dan ja-
man dulu sudah mengenal jalan
KeTuhanan. Adanya ini maka ba-
nyak timbul klenteng-klenteng
yang dipakai orang-orang Tionghoa
untuk memuja kepada Dewa-Dewi.
Klenteng-klenteng vang ada di Indonesia im terdin
dari beberapa aliran vang sekarang terkenal dengan-
nama T Dharma ( agama Budha, agama Tao.
agama Konghucu ).

Tujuan utama klenteng adalah sebagai tempat pe-
mujaan dimana masyarakat vang percaya meletak-
kan patung dari orang-orang yang berjasa bagi umat
manusia dan menghormatinya. Sebagai sarana untuk
mengingatkannya tauladan dalam kehidupan sehari-
hari. Selalu menolong sesamanya. Itulah sebenarnya
tujuan utama didirikannya klenteng.

Klenteng ada beberapa aliran ( Tri Dharma ), da-
lam agama Budha mereka menyembah Mi Lek Fuk,
Kwan Im Posat, Bodhisatwa ( Po Sat ). Dalam
agama TAO ada Dewa THAY SANG LAW CIN,
KWAN KONG, FUK TEK CEN SEN, KWANG
CEK CHUN WANG, THIEN HOU SEN MU, PAO
SEN TA TI, CHAI SEN YE, SIEN THIEN SANG
TI ( Dewa dewi ); dalam agama KONG HU CU ada
Kong Hu Cu.

Pada kehidupan sehari-hari ada orang ke klenteng
selain memuja, mereka memohon sesuatu dan ada
yang dikabulkan, sehingga ini diceritakan dari satu
orang ke lainnya dan akhimya klenteng dijadikan
tempat meminta segala sesuatu untuk memenuhi
hawa nafsu manusia yaitu harta, nama, cinta, ke-

beruntungan dll. Sehingga ini menjadi suatu kebia-
saan.

Dari waktu kewaktu maka inti dari pada berkun-

Hal 20

Surabaya

jung ke klenteng menjadi kabur
sehingga banyak  orang ke
| klenteng selalu mengandung
maksud untuk meminta se-
suatu. Bukannya hal ini tidak
boleh memohon, tetapi sebe-
lumnya harus mengerti dulu
makna dari kunjungan ke klen-
teng.

Klenteng dibangun bukan hanya untuk meminta
tetapi untuk beribadah, dimana saat berkunjung kita
lupakan segala kesibukan dan meluangkan waktu
untuk mengingat Tuhan sebagai pelindung kita den-
gan memberi sembah sujud kepada Dewa-Dewi
yang ada di klenteng sambil merenungkan cara
hidup dan sifat-sifat mereka yang tulus dan patut
kita tiru. Oleh sebab itu janganlah kalau ada perlu
( susah ) baru ke klenteng, tetapi kalau lagi senang
lupa dengan klenteng.

Sering-seringnya kita ke klenteng untuk bersem-
bahyang, kita bisa ingat Tuhan dan Dewa sehingga
kalau kita hendak berbuat yang tidak baik ( dosa )
kita bisa mengendalikannya. Kalau kita bisa men-
Jalankan kehidupan ini dengan baik yaitu menghor-
mati leluhur: orang tua dan dewa-dewi. Apabila

mendapat kesulitan, Dewa-Dewi dengan senang hati
akan membantu.

}{ita percaya bahwa jalan hidup manusia sudah
diatur oleh Tuhan / THIEN. Maka sebelum mem-
bantu, para dewa akan melihat dulu bagaimana car

hic}up Kita. Makanya kita sering dianjurkan berbuat
baik dan beramal.

Orallg-orang vang tidak mengerti inti dari pad
berkunjung ke klenteng biasanya mempunyai ima
yang tidak kuat karena hanya mengharapkan klef
teng bisa mengabulkan semua permohonan merek

Kalau tidak maka kepercayaan mereka akan mudd
luntur, *#%*
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AROGANSI -

Oleh : Flyming L.

Arogansi amnya'kesombongan; keangkuhan atau
kecongkakan. Dari mana arogansi ini timbul atau
produk siapakah arogansi ini ?

Seorang anak dengan bangganya mengatakan bah-
wa tadi disekolah dalam berlomba ia berhasil
menang dan mendapat juara. Dia juga mengatakan:
"Saya bisa ini........, saya bisa itu........ ! Temannya
bodoh, yang begitu saja tidak bisa dan lain seba-

gainya !"

Yang ingin disampaikan oleh si Anak adalah bah-
wa “Dia Paling Bisa , Paling Pintar dan Paling........
Paling ..... lainnya *

Terlihat bahwa sejak kecil lingkungan kita telah
mengajarkan kita untuk bersaing dan bersaing. Ha-
silnya adalah suatu “Penilaian™ atau “Nilai”. Entah
itu nilai dalam bentuk angka-angka ( hadiah ) atau
kelebihan terhadap orang lain.

Pasti anak ini tidak mengerti bahwa “Perlombaan™
atau “Persaingan™ ini akan memberikan dampak
yang positif dan negatif terhadap dirinya.

Dafnpak positifnya yaitu “Kebanggaan diri” yang
menjadikan dia makin “Percaya Diri”.

Dampak negatifnya yaitu tadi “Arogansi”... dialah

yang “Paling .... Waah ( Hebat ) !”.

OK ! Yach, inilah dunia anak...!

Sela:}jumya ov...... anak ini tidak akan selamanya  ada yang “Paling ....wah hebat”, sehingga tidak tim-
4n dengan “Dunia Anak”nya terus, la pun  bul AROGANSI.
ranjak remaja dan dewasa.
r | - ?
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Nah , pasti .....apa-apa yang telah ditanamkan se-
jak kecil akan dibawanya dan diterapkan juga pada
pola kehidupan nyata saat ia dewasa kelak.

Disini terlihat bahwa “Pola / kerangka berpikir” si
Anak dibentuk selama perjalanan hidupnya menuju
kedewasaannya.

Bersaing...... menghasilkan kerangka berpikir -
Pola Banding.

Sadar atau tidak sadar, tindak tanduk serta si-
kapnya akan memberi andil pada lingkungan di-
mana dia bermasyarakat.

Kalau dihubungkan dengan kita SIU TAO, disini-
lah salah satu pokok persoalan yang harus dibenahi.

Solusinya / jawabannya sih sederhana sekali yaitu
“ASALKAN KITA BISA WU / SADAR “ maka ti-
dak ada persoalan lagi.

Kenyataannya tidak semudah seperti apa yang di-
tuliskan diatas , asal - “WU”- maka semuanya beres.

Beratus-ratus tahun sampai sekarang bahkan
sesama TAO YU sendiripun masth ada saja
( bahkan banyak lho..! ) yang saling melecehkan
bahkan terhadap TAO itu sendiri.

“Kalau tidak ada persaingan maka tidak ada peni-
laian”.

Dengan tidak adanya penilaian, niscaya tidak akan
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Pengertian diatas perlu direnungkan dengan sek-
sama, apa makna semua ini ?

Dengan “Kerangka Berpikir® - Pola Banding /
membandingkan, maka akan menghasilkan “W1L
kesadaran yang masih cenderung bersinggungan
dengan Arogansi ini.

Nah Tho.... bagaimana ini ?

Salahkah kita menggunakan kerangka berpikir -
Pola banding ini ?

Kebanyakan “Pola Banding™ yang kita pakai ada-
lah Pola Banding terhadap luar kita, artinya kita
selalu membanding - bandingkan diri kita terhadap
orang lain atau sebaliknya, juga diri orang lain ter-
hadap yang lainnya.

Coba deh kalau kita memakai Kerangka acu-nya
adalah diri kita sendiri dan Pola Banding-nya adalah
Intemal ( terhadap diri sendiri ), maka hanya
“Waktu" lah sebagai indikatornya, yaitu sebelum
SIU TAO kita begitu dan sesudah SIU TAQ ( dapat
Wang le ) kita begini.

Bukan sebelum SIU TAO ( dapat Wang Ie ) diam
saja, setelah dapat Wang e lalu menganggap dirinya
setara dengan lainnya dan meremehkan yang belum
Wang Ie atau sombong / arogan terhadap sesama
Wang le lainnya.

Yang kemudian malah menjadikan “Mandeg” / ber-
henti dalam SIU TAO nya.

Atau bahkan sebaliknya ...misalkan si Anu dapat
Wang Ie, ...... tapi sebenamya tidak pantas-lah |
mungkin karena KKN-lah, atau Dewa-dewi yang
terlalu bermurah hati memberi penilaian terhadap si
Anu - lah, dan lain sebagainya,

Ini menandakan bahwa adanya ketidak-puasan /
keirian dibalik kesombongan dalam dirinya, karena
selalu membandingkan dirinya terhadap orang lain.
Sehingga terkadang frustasi tidak mengerti mengapa
bisa demikian ? ( tidak lulus Wang le misalnya ! ),

pikir - Pola Banding ini. Biasanya menjalar pag,
mereka yvang merasa dirinya lebih tinggi, lebih

senior atau ...... lebih-lebih lainnya ..... dari kac,.
mata lingkungan sekitar dan atau dirinya.
Mengapa merasa “LEBIH".?77? ....... karena

melihat orang lain “KURANG".

Inikah yang kita mau dalam proses kita SIU TAQ
( maksudnya SIU CEN ) ? Pasti tidak !

Kalau kita telah berhasil menjadikan diri kita dj.
atas semua “kekurangan” orang lain ( lebih darj g;
dia ini dan dari si Anu itu atau orang ini kurang in;
dan orang itu kurang itu ).

Lalu apakah kita sudah disebut berhasil SIU TAQO /
TEK TAO ?

Masih jauh dari SIU CEN, sebab disaat diri kita
merasa “LEBIH” ( menjadikan kita Arogan ), disitu-
lah letak kekurangannya...... Kapan bisa CEN, apa
lagi TEK TAO 2?2

Celakanya kalau orang kena “Virus Arogansi” ini,
tidak merasakannya, bahkan sebaliknya mengatakan
bahwa orang lain yang “Arogan...!” ... ha... ha...
ha.....

Lalu kita harus minum apa ? Eh salah, kita harus
bagaimana agar diri kita tidak arogan ?

Kembali lagi “WU”..... .. beres kan !1?

Lebih baik
diri kita.

Hapuskan Arogansi dari kamus

Semuanya mengacu dari dalam diri sendiri. Ker-
angka Berpikir-Pola Banding-pun internal yaitu
membandingkan diri sendiri sebelum dan sesudah
....... sepanjang masa. Rendah hati dan lapang dada.
[tulah modal menuju “WU” yang hakiki dan benar.

Arogan......., ???Tidak.... hanya Percaya Diri !!
Bingung ?2........ Jangan !

_ Nyanyikan lagu, SIAU YAU R A Y SIAU
Ada pula arogansi lain, produk dari kerangka ber- YAU YU
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siadilah manusia lebth SIAU YAU dari para Dewa-Dewj *

waktu lalu.

tai dan Optimis ........... itulah sikap hidup kita

San

.. ini kata Bo Bo Hoo di-film nya beberapa

et §.1 81§ B

Sehuhungan dengan kun-
jungan persahabatan ke Klenteng CEK HAY KUNG
di Tegal, maka ada baiknya bila kita mengenal
siapakah sebenarnya CEK HAY CEN REN tersebut.

CEK HAY CEN REN dipuja di beberapa klenteng
di Jawa. Selain di Klenteng CEK HAY KUNG di
JI.Gurami ,Tegal, patungnya terdapat pula di Klen-
teng CIN TEK YEN di Jakarta , Pekalongan (PAO
AN THIEN) , Indramayu dan Semarang.

Khususnya di Semarang, CEK HAY CEN REN
secara lazim disebut GUO LIUK KWAN (Kwee Lak
Kwa) , dipuja di klenteng milik keluarga GUO
(Kwee) di Jalan Sebandaran (Klenteng CEK HAY
MIAW- Kuil Penenang Samudera).

GUO LIUK KWAN digambarkan sebagai seorang
Pejabat Tinggi yang berpakaian ala Dinasti Han di-
sertai dua orang pengiringnya. Salah satu dari dua
pengiringnya itu, jelas adalah seorang suku Jawa,
dilihat dari corak pakaian dan ikat kepalanya.

Dari kisah-kisah yang beredar dari mulut ke mulut,
disebutkan bahwa GUO LIUK KWAN adalah
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seorang utusan perdagangan Tiongkok yang datang
ke Nusantara ini untuk melakukan kegiatan pereko-
nomian. Oleh karena itu, ia sering melakukan per-
Jalanan dari kota-kota di pesisir utara Jawa, yang di-
bantu oleh dua orang asistennya.

Suatu hari, dalam pelayarannya di sekitar pantai
Tegal, beliau berhadapan dengan segerombolan ba-
jak laut yang berusaha menaiki perahunya. Dengan
wajah tenang, GUO meminta para pembajak ber-
sabar, agar dia diperkenankan mandi dan berganti
pakaian. Setelah selesai mandi dan berpakaian,
GUO bersama kedua pegawainya turun ke darat me-
ninggalkan perahunya. Sekonyong-konyong angin

. bertiup dengan dahsyatnya, dan ombak menggulung

lenyap perahu beserta para pembajak yang tak sem-
pat melarikan diri. Sejak itu GUO beserta kedua
pengiringnya lenyap.

Tapi orang-orang dari beberapa tempat mengaku
pernah bertemu dia pada waktu yang bersamaan.
Karena hal-hal itulah mereka percaya bahwa GUO
sesungguhnya adalah seorang yang sakti. Se-
benarnya GUO adalah seorang Tao yang telah men-
capai taraf cukup tinggi.
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Para peneliti sejarah beranggapan bahwa GUO
LIUK KWAN mungkin adalah salah satu tokoh da-
lam pemberontakan melawan VOC (Kompeni Be-
landa) pada tahun 1741-1742 yang terkenal dengan
sebutan fjferang Cina”. Pasukan Tionghoa dipukul
mundur oleh VOC lalu mundur ke Tegal. Dan Tegal
mereka terus didesak. Dalam keadaan pasukan yang
tercerai berai itulah GUO LIUK KWAN kemudian
tak tentu imbanya.

Cerita lain mengatakan, bahwa GUO LIUK
KWAN sempat tinggal di daerah Tegal . dia mem-
bantu rakyat setempat membangun daerah tersebut .
dengan mengajarkan cara-cara bertani dan beme-
layan. Pada masa tuanya . karena mengingat masa
lalunya, Beliau ingin mengenang kembali
pelayarannya. Maka pada suatu hari ia pergi ber-
layar secara diam-diam dan kemudian tidak kembali
lagi sejak itu.

Karena telah berjasa besar . masyarakat setempat
menganggap Beliau telah mendapatkan TAOny,
serta mencapai tingkat CEN REN ( Dewa ), mak,
kemudian dibangunlah CEN REN MIAW di Tegal
untuk memuja dan mengenangnya .

Pada tahun 1837 bulan kedua imlek seluruh bj.
ngunan diperbaiki dan direnovasi oleh Kapiten TAN
KhLT,\; HWAY dan sejak itu namanya diubah jadi
CEK HAY KUNG . Salah satu klenteng CEK HAY
CEN REN juga dibangun di Banjar oleh TAN SE
GUAN ( putra TAN KUN HWAY). Selain itu untuk
memperingati saat Beliau pergi .setiap tahun dilaku-
kan sebuah upacara untuk mengantar TEK HAY
CEN REN ke pantai tempat dia pergi berlayar. Upa-
cara sembahyang tersebut dilakukan di pesisir pantai
dengan menempatkan patung CEK HAY CEN REN
menghadap ke arah laut . (-Daniel D-)

Kisah Nyata

'_ g/

Dari 1ao tuntuaoyu

Perampokan Dini Hari

dari : Irwan Handoko - Bdg

Kejadian ini terjadi dikantor tempat saya bekerja di Tasikmalaya pada medio September 1998 dini hari se-
kitar pk.02.30 WIQ. Saat'itu saya terbangun karena kaget mendengar suara teriakan yang sangat keras. Ter-
nyata kfad.aan sepi, saml_:nl berusah_a untuk mencari sumber suara teriakan tersebut, saya menuju kearah pintu
ruangan dimana saya tidur g Ketika saya melihat keluar kelihatan seorang bertopeng ala ninja sedang
berusaha membuka gembok pintu gerbang utama . Spontan saya berpikir bahwa JiFasti rampok!™, secepatnya

saya mengambil golok , kemudian saya berusaha membangunkan rekan saya yang tidur diruangan depan
dekat pintu masuk.

Sementara membangunkan rekan saya, anjing piaraan saya mulai men .
: SIS AT SEeaen ggonggong, sehingga rekan saya ter-
bangun dan melihat situasi dari balik pintu . Salah satu perampok tersebut mendekati rekan saya yang ke-

mudian berusaha menahan denge}n menutup dan mengunci pintu. Kemudian rekan saya berlari keruangan be-
lakang bergabung dan mengambil golok sambil mematikan lampu ruangan.

Mengetahui pintu terkunci, para perarr.lpok yang ternyata ada lima orang tersebut memecahkan kaca dan
berhamburan masuk keruang depan. Ketllka salah satu perampok tersebut mulai masuk kedalam, saya sempat
menyerang dan mengayunkan golok tapi tidak kena sasaran, mereka mundur dan menyorotkan lampu senter
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gearah kami dan I’acmalldian mf:lcmpur kami dengan
tiga puah gelas. l\m'{u berhasil menghindar sambil
gemudian menutup pintu kacg yang menuju keruang
dalam. Tapi ketika l\'cmu.dlan mereka melempar
dengan kursi, karena kuatir pintu kacanya pecah.
maka kami terpaksa membuka kembali pintu kaca

tersebut.

Akhimya kami hanya berusaha bertahan saja, sam-
pai saya tiba-tiba teringat pada tongkat gas ;lir mata
yang tersedia. Secepatnya saya mengambil tongkat
gas air mata tersebut dan berusaha membukanya,
Dalam keadaan gelap dan terburu-buru saya kesulit-
an membuka pelatuknya yang memang saya tempel
jsolatip untuk pengaman. Kemudian tongkat itu
saya letakkan kembali dan saya kembali ketenoah
pintu untuk bersiap melawan, tiba-tiba seor;ng
perampok tersebut menyorotkan lampu senter ke
wajah saya sehingga secepatnya saya kembali ber-
lindung dibalik dinding karena kuatir terkena lem-
paran gelas / piring .

Saat itu saya kembali mengambil tongkat gas air
mata, berusaha membukanya sambil menyebut
“SEN , tolong saya * sebanyak empat kali, anehnya
kemudian saya dapat membuka pelatuknya dengan
mudah. Dan ketika saya kembali kearah pintu untuk

menyemprotkan gas air mata tersebut, saya terkejut
karena melihat salah satu perampok tersebut sudah
lari sampai pintu gerbang, sementara yang lainnya
masih berebut keluar dari pintu ruang depan. Tanpa
pikir lagi saya langsung mengejar perampok terse-
but sampai pintu gerbang, tapi mereka sudah lari
menghilang.

Sementara rekan saya sibuk membantu melepas-
kan dua orang satpam kami yang rupanya telah di-
bekuk dan diikat sejak tadi. Setelah kondisi agak
tenang saya baru sadar kalau kuku jari manis,
telapak tangan dan lengan saya terluka dan darah
berceceran, mungkin terkena sabetan waktu saya
mengayunkan golok. Secepatnya saya berusaha
menghentikan pendarahan secara darurat dan berha-

sil.

Begitulah sekilas pengalaman kejadian yang saya
alami dimana karena adanya bantuan dari Sen
akhirnya kami semua selamat tanpa menderita Keru-
gian yang berarti. Rekan saya pun kemudian ikut
belajar TAO karena merasakan bahwa memang ada
SEN yang menolong. Saya mengucapkan syukur
dan terimakasih atas semua perlindungan dari

Dewa .
---000---

Penyakit Saya Sembuh

Dari Taoyu Untuk Taoyu

"

Dari : Tan xx Kwang ( Lampung )

Saya asalnya menderita penyakit aneh “telinga
kanan selalu berdengung / berbunyi” . Setahun lebih
diobati dokter-dokter dan shinse-shinse tidak ada
yang berhasil sama sekali; syaraf telinga buntu,
terus berdengung.

Setiap malam saya tidak dapat tidur dan sangat
menderita. Dokter mengatakan bahwa penyakit ini
sementara masih belum ada obatnya yang jitu. Cara
satu-satunya adalah menggunakan obat penenang
pada waktu tekanan bathin sudah begitu berat
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seakan ingin hancur .

Untungnya saya dapat belajar TAO YING SUK,
setiap hari siang malam saya berlatih THAY SANG
SEN KUNG dan CHI KUNG. Kurang lebih se-
tengah tahun berlatih syaraf yang buntu sekarang su-
dah terbuka dan sekarang penyakit tersebut sudah
sembubh total .

Ini adalah suatu kemujijatan yang sangat besar ar-
tinya bagi hidup saya. Saya sangat berterimakasih
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atas semua bantuan dan pertolongan yang telah di-
berikan oleh Dewa-dewi TAO.

Satu lagi mujijat yaitu yang dialami oleh istri saya
yang biasa badannya lemah dan sakit-sakitan.
Setelah belajar TAO dan berlatih THAY SANG
LOAW CIN hasilnya badannya menjadi sehat dan
lebih kuat.

Hanya dia mempunyai satu penyakit yaitu alergi
yang anch. Sudah lebih dari sepuluh tahun lamanya
dia menderita penyakit alergi ini, dimana jika udara
panas atau dingin, dan juga jika makan sedikit yang
amis saja (sea food) maka kulitnya pasti akan timbul
bintik-bintik merah gatal yang sangat mengganggu
schingga bahkan tidak bisa tidur.

'mengkaruniakan .

|
e —— |
\
|

Telah diobati oleh berbagai dokter dan shinse tetap
saja tidak bisa sembuh, obat-obat yang diminum dap

dipakai hanyalah kurangi rasa gatal sementara saja,

padahal justru banyak timbulkan efek bagi keseha.

tan.

Memang ini adalah berkah dari Dewa, karena
setelah h;‘lﬂinr TAO YING SUK dan giat berlatih
SEN KUNG: hingga minta FAK SUI untuk pe-
ﬁycmbuhan diri, kurang lebih satu bulan kemudian
penyakit alergi ini hilang sendiri tanpa obat.

Ini sungguh suatu kemujijatan yang l.vcsar sehir}g.ga
dapat kami katakan bahwa kebahagiaan kami ini
adalah dari TAO dan THAY SANG LAW CIN yang

ok kK

Dari Taoyu Untuk

a0yu

Latihan SEN KUNG ,
Penyakit Lever Sembuh !!!

Dari : TAO YU - Jakal_'ta

Saya sudah belajar TAO YING SUK sekitar 5 ta-
hun. Pada permulaan ikut dikarenakan sudah frus-
tasi dengan penyakit Lever ( Penyakit Hati ) yang
membengkak dan sudah berjalan 3 tahun. Dokter-
dokter dalam dan luar negeri sudah dikunjungi,
obatpun sudah seperti makanan yang sehari-hari.
Sehari empat kali sekali minum 5 butir, jadi kalau
dihitung selama tiga tahun sudah minum 21900 bu-

tir.

Disamping dokter, SINSHE AKUPUNTUR,
bahkan TAI PAK pun dikunjungi juga. Akan tetapi
hasinya masih nihil ( Catatan : menurut dokter, hati
yang membengkak tidak mungkin bisa diganti / dj-
cangkok ).

Singkatnya setelah ketemu teman, diberitahukan
dan diberikan buku THAY SANG LAW CIN untuk
saya baca dulu. Setiba dirumah, buku tersebut lang-
sung saya baca habis dalam dua hari serta saya tel-
pon dan saya kejar-kejar teman, saya tersebut, kapan

Hal 26

dia bisa bawa saya ke tempat SE FU untuk di TAO

YING. Akhirnya waktu yang ditunggu-tunggu ke-
sampaian juga untuk dibawa ketempat SE FU.

Setelah pulang dari TAO YING langsung obat-
obatan yang selama ini menjadi santapan, saya
buang semua. Akan tetapi saya menggantikannya
dengan latihan THAY SANG SEN KUNG 3-4 kali
sehari, setiap kali satu jam, kadang dua jam.

Dalam latihan pada saat itu yang saya dapatkan
adalah gosok-gosok perut, tepuk-tepuk dan pencet-
pencet perut serta memukul dan mengurut punggung
sebelah kanan sambil bernyanyi-nyanyi yang saya
sendiri tidak tahu apa sebenamya. Semua tempat
yang dilatih tersebut keluar bintik-bintik hitam yang
otomatis mengagetkan saya. Mau bertanya pada te-
man saya, kebetulan saat itu dia sedang keluar kota.
Akhirnya biarkan dulu, tetap rajin dan mantap serta
yakin untuk latih terus seperti sedia kala .
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gatan D

Gelama berlatih 3 bulan pertama, saya periksa da-
rernyata telah terjadi keanehan dimana SGPT &
<GOT yang gcmula mecapai 500 & 700 telah turun
;jms(is mcnjnd\. 100' 8.1 30(-)-‘ Otomatis kaget juga
Jengan hasil lau.h:fn i, tapi justru hati makin man-
ap lagi hah\\-n.imlah Iaﬂh:m yang dapat menyem-
puhkan penyakit saya. Oleh karena itu latihan se-
makin saya perbanyak sampai 4-5 kali sehari dan
waktunya pun ditambah. Hasil yang didapatkan
qungguh menakjubkan, pada bulan keenam hasil pe-
meriksaan darah saya sudah normal kembali SGPT
& SGOT nya. (Catatan: Latihan saya begitu sering
karena kalau kerja tidak bisa lama. baru dua j:m;
duduk dikantor kemudian badan terasa kaku dan ge-
metaran.) b
pisamping hal tersebut diatas saya mendapatkan

suatu kemujizatan yang luar biasa pada saat l?tihan
jam 04.00 -06.00 subuh tanggal I IML_EK.. dimana
pada saat kira-kira jam 05.00 saya dlbenta}.lukan
oleh Dewa bahwa Dewa tersebut akan memberi saya
sebutir obat untuk membantu mempercepat penyem-
buhan penyakit saya. Anehnya tidak lan.1a kemudian
ditangan saya terasa seperti ada sebutir obat yang
jatuh dari langit kemudian langsung dibawa ker.nulut
dan saya telan. Betul-betul saya rasakan seperti ma-
kan obat. Inilah suatu kemujizatan dan keagungan
Dewa-dewi. Sayangnya tidak meng-erti pada saat itu
untuk menanyakan nama Dewa tersebut .

Semoga pengalaman saya ini dapat berguna untuk
TAO YU-TAO YU . ***

—

Kelihatannya Merugikan ,
Belum tentu Bukan Rejeki !!!

Dari: Oey....(Ujung Pandang)

Bunga mekar dan layu, hari-hari lewat begitu tak
terasa, tahu-tahu saya SIU TAO sudah lewat de-
lapan - sembilan tahun. Dalam masa yang panjang
ini, saya telah mendapatkan apa ....?

Memang saya tidak pernah menghitung-hitung hal
ini, saya anggap : * SIU TAO tidak perlu mengata-
kan untung rugi, segalanya rileks saja ™.

Namun sebagian famili dan kawan menguatirkan
saya, mereka bilang ;" Si (Aku) sebelum SIU TAO
sudah punya tiga kios di pasar, bahkan di rumahpun
buka toko “Sekarang, kios-kiosnya sudah tidak ada,
(Aku) hanya menggantung diri pada tokonya saja
untuk hidup”, * Kehidupannya jauh berbeda, keli-
hatan STU TAO tidak bisa kayakan orang malah bi-
kin miskin 1™

Apalagi setelah itu saya masuk rumah sakit untuk
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operasi usus besar; mereka semakin

ganas
menaburkan isu bahwa SIU TAO tak dapat di-
lindungi Dewa dan gampang bangkrut .

Gosip-gosip seperti itu banyak sekali, mereka se-
mua dipermukaan memang memperhatikan saya,
bahkan seolah sangat sayangi saya, tapi sebenarnya
mereka hanya mencari yang “enggak-enggak™ untuk
menjatuhkan TAO.

Sebetulnya berdagang dalam pasar itu saya anggap
bagus dipandang saja, disana persaingan terlalu be-
rat, untungnya selalu tipis tapi pengeluaran besar
dan pungutan-pungutan banyak. Saya sudah dua pu-
luh tahun lebih berdagang dipasar, hidup pun sudah
hemat dan irit; tapi hasilnya tetap minim. Cuma ka-
lau pada hari-hari besar dan waktu harga barang

goncang, saya dapat menikmati sedikit keuntungan-
keuntungan.

Hal 27
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Berdagang dalam pasar, tekanan tekanan mental
berat sekali: diwaktu sepi. selalu was-was takut
yang tagih hutang banyak dan tidak bisa dilayani.
Waktu hwan, selain bocor dimana-mana; juga
karena banyak selokan buntu dan banjir sehingga
mempengaruhi dagangan dan penghasilan. Pada saat
hari-hari besar, pembeli memang agak banyak dan
penghasilan bertambah. Tapi kalau kita lengah, ba-
rangpun hilang tanpa bekas. Dan yang lebih mena-
kutkan sebenamya adalah setiap hari saya selalu
Kuatir jika terjadi kebakaran atau kemasukan ma-
ling. Pokoknya berdagang dipasar setiap hari selalu
tegang. kuatir dan bingung. Jika dalam keadaan
yang begini terus mana bisa dikatakan bahagia ...?

Setelah saya tinggalkan pasar itu, meskipun
penghasilan berkurang sedikit. tapi tidak mempe-
ngaruhi hidup saya, pemasukan Yuko tetap men-
cukupi sandang pangan yang saya butuhkan dan bisa
bayar pajak pada waktunya.

Kehidupan saya tidak seperti apa yang mereka
ucapkan, bahkan setelah meninggalkan pasar, piki-
ran saya jadi longgar, tidak bingung dan kuatir lagi.
Disinilah saya baru bisa merasakan apa yang disebut
hidup segar, bahagia dan rileks. Kesemua ini apakah
bukan salah satu bukti berkah Dewa-dewi dan per-
lindungan darinya ?

Soal saya masuk rumah sakit , saya anggap itu

R R

- rlw

adalah kebetulan saya bernasib sial atau itu sebagaj
karma yang tidak bisa dihapus. Biaya operasi wakty
itu semua dibayarkan oleh saudara-saudara sendiri
sehingga saya tidak mengeluarkan biaya satu sen
pun. Kalau ada yang bilang saya masuk rumah sakit
habiskan banyak uang dan rugi besar, itu adalah
sembarangan bicara.

Proses operasi sangat lancar, hampir tidak merasa-
kan sakit yang berarti, dua belas hari saya sudah pu-
lang ke rumah. Ini pun saya rasakan sebagai bukti
berkah Dewa, yang mana jika tidak SIU TAO belum
tentu bhisa lancar saya lewati, bahkan bisa-bisa
malah timbul akibat yang buruk.

Yang lebih unik adalah setelah operasi, waktu
CING CO lebih gampang hening, tenang dan dalam
bathin sering timbul suatu perasaan yang aneh;
seakan membina dan menuntun saya cara untuk
menghadapi orang dan usaha, sehingga menjadikan
saya waktu ketemu kesukaran bisa diatasi dengan
tenang.

Dengan kenyataan - kenyataan dan pengalaman
dalam delapan-sembilan tahun ini saya menyimpul-
kan bahwa hanya melalui SIU TAO lah, usaha bisa
dilalui dengan lancar dan sukses; hidup baru bisa
bahagia; indah dan tentram . ***

Hasil Saya Belajar

Sebelum mengenal TAQ, saya sering ke klenteng
untuk sembahyang, tapi dalam hati selalu merasakan
hampa. Apakah Dewa ada atau tidak ada selalu
membingungkan. Ada yang bilang ketahyulan .

Akhimya pada hari Minggu, tanggal 13 September
1993 saya mendapatkan kesempatan untuk belajar
TAO YING SUK. Mulai detik itu saya merasa men-
dapatkan suatu cara yang bisa menyehatkan badan
dan panjangkan umur serta mendekatkan diri deng-
an Tuhan. Setelah mendengarkan CIANG TAO dari

Hal 28

Dari : Kho xxx An ( Pekalongan )

Sefu dan Sesiung-sesiung, perlahan pengertian ter-
hadap TAO-pun maju selangkah demi selangkah.

Selama SIUTAO saya juga pernah mendapatkan
kemujizatan-kemujizatan yang semakin menambah
keyakinan. Setiap hari begitu selesai pekerjaan rutin,
saya terus berlatih SEN KUNG sehingga seakan su-
dah menjadi hobby yang menyatu dengan jiwa raga.

Selama berlatih, penyakit-penyakit yang pemah
saya derita; seperti lemah syaraf, tidak bisa tidur,
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gangguan pencemaan, pusing-pusing, gelisah dan
|«nnma perlahan lenyap semua. Dalam hal inj saya

sangat berterima Kasih pada TAO YING SUK dan
berkah dan Dewa-dewt kita. Hanya sayang, mung-
kin karena daya berpikir ( WU ) saya Kurang tinggi,
uhmud majunya pelan, yach ~tapi mau diapa-
kan 7"

Setelah belajar TAO, dalam bathin selaly memper-
ingati din. harus bisa melakukan apa-apa yang co-
cok dengan Kitab Suci THAY SANG LAW CIN.

semua diminta ikuti peraturan- “peraturan vang ada,
ud‘lk melanggar hukum dan memupuk kasih sayang
sesama manusia, pikiran dan kelakuan harus selaras.
pikiran -pikiran positif ini sebelum belajar TAO
tentunya tidak akan timbul. Nah. milah kiranya
sedikit hasil belajar TAQ bagi saya pribadi.

Belajar TAO bukan begitu gampang seperti “ Satu
tambah satu menjadi dua *, maka harus sering ber-

buat amal, baik budi, dan banyak jasa. Sehingga
KUNG luar-dalam baru bisa menyatu dan kemudian
menyatu dengan THIEN . Mantap dalam bathin,
serfa meninggikan WU: bila bisa schati belajar
TAO, sehati belajar FAK dan sehati beramal baik;
maka dalam jalan hidup yang singkat ini akan penuh
gembira dan bahagia, terakhir barulah bisa menca-
pai kesempurnaan.

Saya adalah sorang golongan rendah biasa; setelah
belajar TAO barulah dapat melihat sebetulnya ba-
nyak umat * Duduk dalam kebahagiaan, namun ti-
dak tahu bahagia tersebut !!!” Akhirnya semuanya
sia-sia, waktu yang berharga terbuang, sangat
sayang tidak bisa memegang teguh kejodohan.

Andai kata bisa berumur panjang selalu latihan
dan SIU TAO, maka masa depan pasti akan cerah,
hidup bahagia dan rileks santai.

PERLAHAN BERLATIH ,

PASTI TIMBUL " ADA" !!!

Jika kita berlatih dalam TAO, tentu kita menging-
nkan suatu hasil berupa tambahnya kekuatan kita.
Demikian pula saya ingin pula segera mendapatkan
hasil atau kekuatan-kekuatan itu (KUNG LIK). Se-
hingga pada awal-awal menerjuni SIU TAO, sering
berlatih lebih dari dua kali sehari, itupun memakan
waktu lebih dari setengah jam setiap kali latihan.

Begitu mendapatkan pengalaman menakjubkan
waktu tangan digerakkan oleh Dewa dalam berlatih
TAO YING SUK, segera terpikir bahwa seakan-
akan semuanya adalah mungkin (bisa). Maka kuke-
jar dengan secepatnya.

Tapi setelah banyak waktu latihan over dosis, dari
SE FU juga dari para Senior Kita, saya diberitahu
bahwa latihan kita ibarat makan. Sehari cukup ma-
kan tiga kali, maka anak akan menjadi besar dan de-
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Dari : Liem Kien Kok ( Kediri )

wasa bersamaan dengn berjalannya waktu.
Bukannya dengan memakan jumlah makanan yang
berlipat seorang anak tiba-tiba menjadi dewasa,
bisa-bisa malah akan sakit perut dan sakit.
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Demikianlah, walaupun sudah diberitahu sejak
awal-awal, tapi masih saja sering saya lupa prinsip
ini. Sehingga setelah lama berlatih tetap saja menge-
jar hasil dengan latihan vang over dosis. Hasilnya
adalah saya menjadi seperti orang yang kekenyang-
an makan, saya mengalami kelelahan fisik dan
pikiran, karena mengejar hasil latihan dengan ter-
buru-buru.

Latihan TAO YING SUK kita juga memberikan
hasil yang melapisi, bersamaan dengan berjalannya
waktu maka lapisan hasil dan kekuatan (KUNG
LIK) itu semakin lama makin tebal dan makin
menyatu. Seperti mengecat maka harus dioleskan
selapis demi selapis, bukannya satu kaleng cat lang-
sung ditumpahkan kesatu tempat saja, bagaimana
bisa menempel pada semua permukaan ? Tentu saja
semua akan tumpah tidak karuan dan terbuang sia-
sia.

Bersamaan dengan berjalannya waktu, maka
setelah cukup agak lama berlatih, kekuatan-
kekuatan itu barulah muncul-muncul dengan sendi-
rinya, seperti tahu-tahu ada; prosesnya tidak saya
sadari.

Justru hasil yang demikian ini cukup awet saya ra-
sakan, artinya selama ini tetap ada dan tidak hilang,
Sedang hasil-hasil latihan yang didapat dari latihan
yang ngoyo justru cepat sekali hilang.

FHat 30

Dikatakan bahwa hasil latihan TAO yang sejalay
dengan berjalannya waktu, adalah scpcrt'i kemam.
puan orang yang menjadi dewasa, seperti kekuatap
fisik yang dimiliki seseorang yang telah menginjak
dewasa. .
Anak-anak dapat saja dilatih dengan Ia|h.an angkat
berat / angkat besi dan menj:g(li kl.lﬂl. Ta!n Ifekualan
itu seperti sementara saja, |1k1 Ittdak dllan‘h maka
akan hilang seperti luntur saja. ldak seperti kekua-
tan fisik seorang dewasa yang tentu saja tidak dapat
hilang begitu saja. Nah, inilah hasil yang sewajarnya
bukm} ka;hitan seperti yang didapat anak-anak yang
dipaksa dengan berat.

Demikian pula dalam berlatih TAO YING SUK.
saya merasa bahwa kekuatan dan hasil yang di-
peroleh dengan berlatih sewajarnya secara konsisten
dan teratur bersamaan dengan jalannya waktu ada-
lah kekuatan dan hasil yang sebenarnya. Dan bia-
sanya semua orang yang menjalani demikian juga
sama-sama bisa mendapatkan hasil seperti itu.

Untuk itulah saya mengajak TAOYU sekalian, un-
tuk tidak terlalu mengharapkan hasil-hasil yang ber-
sifat tidak permanen, dan selalulah tetap berlatih se-
hingga setelah latihan kita matang, maka hasil yang
didapat bukanlah sekedar hasil yang semu
melainkan adalah hasil yang sebenamya.

Sedangkan untuk hal-hal kejadian mendadak, ja-
nganlah dijadikan alasan untuk berlatih ngoyo.
Karena latihan kita bukanlah seperti latihan yang
lainnya, dalam latihan kita ada Dewa yang mem-
bimbing dan melindungi, sehingga untuk kesulitan-
kesulitan mendadak justru Dewa kita akan turun
tangan membantu atau memberi peringatan.

Seperti saya, hendaknya mengingat, bahwa dalam
kesulitan hendaknya mohon pertolongan Dewa,
sambil kita sendiri berusaha mengatasinya. Karena
tidaklah benar mewajibkan Dewa harus menolong
kita jika kita tidak mau mohon pertolongannya dan
Juga tidak mau berusaha. Sekian saja tulisan saya
ini, semoga berguna . Salam Tao !!!
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Yang Saya Dapat
Dari SIU TAO

pari : Tjia xxx Ping ( Ujung Pandang )

Dalam kehidupan mendapatkan aneka kesuka
baik 7 Menurut pribadi saya, tidak ada
ombak, dipukul angin dan hujan, tetap

ran, terhadap SIU TAO apakah ada pengaruhnya yang kurang

pengaruh apa-apa ! Seperti saja batu karang besar dilautan, dihantam
kokoh berdiri tegap dilautan.

Menurut saya!_meskilpun SIU TAO ada hubungannya dengan usaha; tapi usaha itu khan ciptaan dari kepan-
daian dan kerajinan Kita. Dan SIU TAO adalah membina kita banyak cara-cara untuk kerja, yang disebut STU

SIN YANG SIN. ( Revisi diri ) semuanya sudah tercakup didalamnya. Kalau dalam perjalanan SIU TAO ba-
nyak mengalami gangguan, maka itu adalah YEK (karma ) dari masa lalu atau sekarang sebagai penyebab-
nya.

Kita harus mengerti; bahwa waktu lancar harus tahu aman ta

pi pikirkan kalau-kalau ada bahaya, waktu su-
kar harus tahu semua y

ang terjadi itu akan mengikuti waktu berlalu menjadi yang sudah lewat. Segala sesua-

tunya itu kalau sudah sampai titik jenuh akan timbul reaksi yang berlawanan. Ini adalah sampai akhir akan
kembali bermula .

Kata LAO TZE : “Dibalik bahaya bisa tersembunyi bahagia, dibalik bahagia bisa tersembunyi bahaya .

Setelah saya sadar mengalami banyak rintangan-rintan

gan, barulah saya mengerti dan sadar (WU) tentang
jalanny

a banyak persoalan-persoalan. Semuanya telah terlewati, menjadikan saya mengerti apa yang disebut
rahasia alam tentang bencana dan bahagia tadi. Dalam kehidupan nyata ini, STU TAO selain dapat dekatkan
kita dengan bahagia dan jauhkan dengan bencana, juga diatas dasar “untung rugi” pun menjadikan pikiran
saya terang dan rileks; terhadap diri sendiri, orang lain, usaha dan lain-lain. Semua yang kita hadapi akan bisa
diatasi dengan pikiran yang tenang dan terang. Saya merasa sudah dapat memupuk satu pandangan yang

positif terhadap hidup, juga sungguh-sungguh mengerti manfaat SIU TAO. Selanjutnya menghadapi rintang-
an -rintangan tidak lagi gugup, melainkan dihadapi dengan tenang.

SIU TAO harus tenangkan bathin, pendapat ini saya diperoleh dari hasil berlatih TAO YING SUK ( SEN
KUNG, CHI KUNG dan CING CO ) selama ini. Andaikata saya tidak rajin-rajin latihan (tidak belajar TAO
YING SUK ); entahlah, saya sekarang akan jadi apa !!

Saya merasa termasuk beruntung ada YEN FEN (kejodohan) untuk mengenal TAO YING SUK. Tiap hari

tlatih, menjadikan saya selalu riang gembira tanpa sakit—sakitap, @ari-haripun dilewati dengan penuh baha-
Bla, Semoga selanjutnya Dewa-dewi kita akan lebih memberkahi kita semua, jauh dari sengsara dan bahaya,
%Mua usaha lancar dan makmur .

---000---
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UPACARA PAW UN /CI SUAK 1999

Tak terasa tahun Macan telah berlalu dan sckarang kita memasuki tahun Kelinci, dimana di tahun Keling; ini
kita berharap segala sesuatunya dapat berjalan dengan lancar.

Seperti yang telah kita ketahui sekilas mengenai PAW-UN di edisi ketiga Intan Dalam Debu, maka pad,
tanggal 20 Marct 1999 di TAOKWAN SINAR SUCT . Jakarta diadakan upacara PAW-UN. Unt.uk tahun Ke.
linci ini ada 4 (empat) SHIO yang JIONG yaitu : Kelinci, Ayam, Kuda dan Tikus. Mak.a _bagl Taoyu yang
merasa JJIONG mereka berbondong-bondong mendaftarkan diri untuk di CISUAK. Telap_n tidak menutup ke.
mungkinan bagi Taoyu yang SHIO nya tidak masuk dalam daftar yang JIONG, boleh ikutan di CISUAK,

Ada yang bilang : " Yach, khan hitung-hitung berbugt
© amal gitu .....7! ( Memang, enggak apa-apa sich, cumg
amal kok pake dihitung, yach ??)

- Upacara PAW-UN dilaksanakan pada pukul 08:00
pagi yang dipimpin langsung oleh SE FU. Petugas
- upacara PAW-UN sendiri terdiri dari 11 orang,
- Adapun fungsi dari 11 orang tersebut adalah :

- - 1 orang sebagai pendamping pemimpin upacara dan
. membaca daftar nama-nama yang akan di CISUAK.
8| Sebagai petugas membaca daftar nama-nama yang
.| akan di CISUAK lumayan berat juga lho, soalnya ha-

.| 'us membaca kurang lebih 250 nama orang. Khan ka-
lau sampai salah baca atau salah lihat bisa-bisa diome-
~ lin sama orang yang ikut di CISUAK tersebut. he..

he....

|| - | orang sebagai pemeriksa daftar nama-nama yang
| akandi CISUAK; dan

, - 7 orang lainnya bertugas sebagai pelaksana jalanny
upacara,

Sebagai petugas pelaksana jalannya upacara cukup
; deg-deg-kan juga |ho, soalnya khan menyangkut ke
j beruntungan orang-orang yang banyaknya 250 lebfh

tersebut, Jadi kalau bisa harus sesempurna mungkl®
dan tanpa kesalahan dalam melakukannya.

Nah, pada saat mulai menjalankan tugas tersebut:
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keringat pun mulai membasahi seluruh tubuh karena lilin yang jumlahnya dari | sampai 9 itu harus dalam
kondisi nyala terus semuanya. Sedang kipas angin pun harus dimatikan maka yang ada cuma AC alam.

Upacara berlangsung lancar dengan hikmat dan tenang. Wah, kita sebagai petugas pelaksana hati rasanya
plong deh. Setelah upacara selesai maka semua petugas pun berbaris untuk diambil foto bersama dan yang ti-
dak boleh ketinggalan yakni pemberian HUNG PAO. (bukan money politic lho ...!)

TAOYING
Pada hari dan tempat yang sama, setelah pelaksanaan upacara PAW-UN selesai, juga diadakan upacara
TR e - mm— TAOYING (penerimaan Taoyu baru). Peserta
&7 3 pr—~—— : 4

' -3 ¥ calon Taoyu tidak hanya dari Jakarta, Bandung
[ juga ikut serta. Untuk tahun ini calon Taoyu
| | ~ dari Jakarta cukup banyak. Acara TAO YING

dibagi menjadi beberapa sesion karena tempat
yang terbatas.

a4 Sebenarnya Upacara TAO YING nya sendiri
Se i sich singkat dan sederhana, justru yang lama
p» adalah waktu CIANG TAO dari SE FU. Me-
. mang ini sangat penting, supaya para calon
¥ Taoyu dapat bertanya dan mendengarkan pen-
o jelasan dari SE FU. Apalagi tahun ini banyak
%y calon Taoyu yang tidak sempat mendapatkan
'3‘ bimbingan pengenalan TAO. Acara TAO
. YING ini berjalan lancar dan selesai kurang le-
bih pukul 13.00 Wib.

Demikian sekilas info yang dapat kami sampaikan kepada para Taoyu sekalian.

—--000--
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KESUKSESAN MATERI

Setuju atau Tidak ?

M  Jika Setuju - Bagaimana ?

M  Jika Tidak - Kenapa ?

emua diantara Kita pasti akan sepen-
dapat jika saya mengatakan bahwa kita semua
mempunyai keinginan yang sama dalam hidup kita
ini yaitu ingin mencapai keberhasilan / sukses yang
setinggi-tingginya.

Kesuksesan adalah derajat keberhasilan seseorang
dalam pemenuhan subyektif terhadap kebutuhan
hidupnya (material maupun spiitual baik secara
kuantitatif dan kualitatif). Mengejar kesuksesan
hidup (secara keseluruhan) memang merupakan
1daman bagi setiap orang.Yang menjadi permasala-
han, adalah bahwa kesuksesan itu kerap kali terasa
sebagai sesuatu hal yang tidak mudah atau bahkan
sangat sukar sekali untuk dicapai bagi kebanyakan
orang. Dan pada skala yang lebih ekstrem bahkan
dapat terasa sebagai hal yang tidak mungkin dapat
dicapai oleh sekelompok orang tertentu.

KEBANYAKAN ORANG SUKSES
MERASA BELUM SUKSES .

Ceritanya ada seorang wartawati
~_ muda dan cantik yang baru memulai
" Karier jumnalistiknya. Dalam salah
: ‘? satu karya tulisannya, ia mencoba
/ mengadakan penyelidikan tentang
[, kesuksesan dari tokoh-tokoh berhasil
yang sudah kondang di negeri ini.

Pada satu kesempatan wawancara dengan tokoh
A. dia bertanya : “Bagaimana pendapat Bapak men-
genai kesuksesan yang telah dicapai ?” Tokoh A :

Hal 34

asih belum pantas untuk dika-

“Sebenamya saya m .
a keberhasi-

takan sukses karena pada kenyataanny ha
lan saya sekarang ini adalah peninggalan jerih-
payah ;)rang tua yang diberikan kepada‘sayn '
Kemudian pada kesempatan yang Jain wartawati
itu mengajukan pertanyaan yang sama pada Tokoh
B. vang dijawab: “Semua ini adalah kebetulan
karena saya mendapatkan bantuan dan dukungan
dari seseorang (tidak etis menyebutkan namanya)”.
Wawancara ketiga dengan Tokoh C, dia mendapat

iawaban: "Bagaimana saya dapat dikatakan sukses

sedang apa yang seharusnya dapat saya capai se-
benarnya lebih dari hanya yang seperti ini, karena

......... (panjang)”.

Setelah menjumpai sekian banyak tokoh - tokoh
akhirya wartawati tadi berhasil menemui Tokoh X
yang merupakan tokoh sukses pekerja keras yang
meniti karirnya dari bawah dan benar-benar dengan
kemampuan dirinya sendiri. Dengan pertanyaan
yang sama dia mendapatkan jawaban: ” Saya
mungkin kelihatan berhasil / sukses, tapi terus te-
rang saja saya tidak bahagia, Kkarena...bla...
bla........bla ..........bla.....(penjelasan panjang)!
Apa yang kamu lihat itu khan cuma dari luamya

saja ..!*

Mendapati kenyataan bahwa hampir semua orang
yang dipandang sudah suksespun masih merasa di-
rinya belum berhasil / sukses seperti yang dipan-
dang orang lain, maka timbullah pertanyaan dalam
benak wartawati itu :

e “Apakah ini mencerminkan sikap kerendah-
hatian mereka ?

e “Apakah mungkin itu adalah merupakan sikap
positif yang selalu dinamis dan optimis untuk
selalu maju mengejar yang tertinggi dan lebih
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paik lagi 7

, “Atau justri kemunafikan dan kescrakahan vang
ampai menguburkan kemampuan mereka whituk
mendapatkan rasa kepuasan atas apa yang telah
dicapainya 7

I adalah sebagian alternatif penilaian orang
yang tentunya bisa benar dan salah ? Bagaimana
menurut Anda .7

MATERI

Dalam belajar TAO ada “Lima bahagia” (U FUK)
yang merupakan tujuan hidup yang diidamkan,
meliputi:

1.Rejeki (kemakmuran)

2 Kedudukan (jabatan dan prestasi)

3.Usia panjang (kesehatan)

4 Kekayaan (materi dan rohani)

5 Keturunan yang baik-baik (keluarga baha-
gia)

Lima bahagia / U FUK ini mungkin dapat Kita pa-
kai sebagai barometer kesuksesan diluar keberha-
silan dalam mencapai Tao nya tentu saja.

Jika kesuksesan dapat Kita anggap scbagai kon-
disi / tingkat kualitas kehidupan seseorang; yang
merupakan akumulasi hasil kemampuan dan usa-
hanya, maka seharusnya setiap individu harus dapat
menyadari dan meletakkan dirinya pada titik posisi
diri yang tepat (sesuai kondisi dirinya masing-
masing) untuk kemudian terus berusaha dalam in-
teraksi positif dengan lingkungannya untuk menca-
pai kesuksesan (secara keseluruhan).

Dalam kenyataan sehari-hari, biasanya gambaran
seseorang mengenai kesuksesan / keberhasilan
masa depannya lebih bersifat subyektif. Subyekti-
fitas ini dibentuk oleh pengaruh dari dalam diri (in-
ternal) maupun dari masyarakat / lingkungan (ek-
stemal).

Hal inilah yang membuat sebagian besar pandan-

gan orang terhadap pengertian kesuksesan itu tidak
proporsional (tidak seimbang pada tempatnya),
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cenderung berat sebelah yaitu ke masalah materi
dan cenderung berusaha menggunakan kacamata
orang lain untuk menilai dirinya sendiri.

Hal tersebut di atas terjadi karena pada kenyataan-
nya adalah memang lebih sulit untuk mengenal diri
sendiri daripada melihat sesuatu ke orang lain.

Sesuatu vang dapat dilihat secara visual (materi)
akan Iebii'u mudah untuk dijadikan ukuran ke-
suksesan. Terlebih lagi. bahwa sudah menjadi ko-
drat manusia untuk ingin menjadi ‘lebih’, dan tidak
mengenal rasa puas.

Makanya kebanyakan orang cenderung  untuk
selaln ‘melihat ke atas’ dari pada ‘melihat ke
bawah'.Contoh: Seorang yang sudah hidup
berkecukupan secara materi, tapi merasa kehidupan
keluarganya (hubungan dengan anak istri) terlalu
dingin. kemudian dia ingin memperbaiki keadaan.
Tapi konyolnya yang dilakukan justru adalah deng-
an menambah jam kerja dan kesibukan bisnisnya,
yang menurut dia dapat memancing rasa semakin
saling membutuhkan dan keterikatan antara dia
dengan anak istrinya. [ronisnya, yang terjadi adalah
anak istrinya justru merasa tidak diperhatikan. Se-
terusnya gejala ini biasanya akan cenderung
berkembang kearah yang kurang positif.

Saya setuju sekali untuk mengatakan bahwa jika
dapat menguasai materi, kita akan refatif lebih mu-
dah menyelesaikan permasalahan dan tekanan
hidup duniawi. Tapi tentunya jika tidak disertai
pemahaman yang cukup, kecenderungan yang se-
ring terjadi adalah orang menjadi sangat tergantung
pada materi, dimana kemudian keberadaan materi
akan menempati posisi utama dalam kehidupan se-
bagai senjata pamungkas untuk membeli bahkan
menciptakan kepuasan bathinnya. Nah sampai dis-
ini pesannya adalah: * I'ngak - i’ngak materi tetap
bukan segalanya , lho...!"

Nah, kembali lagi; walaupun mengejar dan terus
mengejar keberhasilan dan kesuksesan (biarpun
hanya materi saja) tetap relevan, berguna dan mem-
berikan manfaat terhadap pemenuhan kebutuhan
hidup setiap orang dan juga kepuasan aktualisasi
dirinya, walaupun pada akhimya kesadaran kita
akan terbentur pada kenyataan bahwa kesuksesan /
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keberhasilan sclalu tidak ada batasnya

Dan yang lebih penting: keberhasilan secara ma-
teri saja tanpa diumbangi pencapaian aspek
bathiniah / moral hanya membawa kekosongan da-
lam kehidupan kita .

Lho , bukankah kita belajar Tao mau mencapai
KOSONG ?

Bagi: vang hobh
bung)
nva !!!

gathuk-gathuk™ (asal nyam-

Sorry yve. !, ini enggak ada hubungan-

Ya, memang begitulah keberadaan materi. . ., jus-
tru scbagai secorang Taoyu kita harusnya bisa
menempatkan diri pada posisi dan porsi yang tepat.

Jadi kita perlu mengenal diri kita dengan lebih
baik. Kita sebagai manusia membutuhkan materi
dan spiritual sama pentingnya. Oleh karena hanya
melalui kedua-duanya kita bisa mengatasi kese-
muanya . Jika kita bisa memahami diri kita apa
adanya dan juga mengerti arti keberadaan materi
maka baru saya sangat setuju jika ada yang menga-
takan kita harus mengejar materi sebanyak-
banyaknya !!

Nah , kalau sudah demikian maka sekarang per-
masalahannya adalah bagaimanakah caranya untuk
sukses (secara materi ) itu ? Apakah yang harus
kita lakukan dan kita persiapkan dalam diri kita ?

Untuk sukses tentu saja tidak hanya ada satu jalan
saja, karena temyata semua jalan yang ada pada da-
sarnya dapat membawa kita menuju ke kesuksesan,
Adapun tentunya masing-masing individu yang in-
gin sukses haruslah mempunyai dan menanamkan
sifat-sifat positif sebagai modal utama untuk me-
metik kesuksesan tersebut pada saatnya. Adapun si-
fat dan kebiasaan dasar yang harus dimiliki adalah :

1. WORKING HABIT

Sifat dan kebiasaan dasar yang dimiliki oleh
semua orang sukses adalah sifat dan kebiasaan
untuk bekerja. Didalam sifat dan kebiasaan
bekerja pada orang sukses biasanya tercermin
semangat keberanian, kerajinan, keuletan, dan
tahan banting sehingga biasanya seseorang diju-

Hak 36

—

luki © hard worker” (PCkCTJﬂ' 'fcrifs)-_'rapi ten.
tunya untuk jaman sekarang ini kita juga haryg
“mémhukn mata” terhadap pengeta'huan dan
teknologi modern yang ada untuk lebih meny,
jang kemampuan kerja k'l(ﬂ sehlvng‘ga Sekarang
_scri~ne kita dengar Jugd istilah : “Work
ik rt (bekerja secara cerdik). Rasanya jika kita
dapat menggabungkan kedl{anya'secara Propor.
sional dan efektif, maka hasil optimum dapat 4;_

capai.
2. PROSPECTING HABIT

Kebiasaan untuk selalu mencari dan menyiap.
kan alternatif-alternatif jalan keluar dan prospek
untuk selalu maju. Bagi orang suksesl :'. calon or-
ang sukses tidak pernah ada kata “tidak bisg”
atau “jalan buntu”, karena mereka selalu bisa
mencari atau menyiapkan jalan alternatif dap
prospek lain sebagai jalan keluar yang pada ak-
himya selalu membawa mereka pada langkah
selanjutnya yang lebih kedepan. Dalam penger-
tian yang lebih dalam juga termasuk usaha-
usaha untuk selalu memperbaiki dan menyem-
purnakan usaha yang telah dilakukan sehingga
dapat selalu berkembang mengikuti segala
perubahan situasi dan kondisi yang pada ak-
himya akan selalu menempatkan dirinya pada
posisi yang terbaik atau minimal didalam ke-
lompok yang terbaik. Intinya sich: jangan mati
disatu titik...!

3. SELLING HABIT

Sifat dan kebiasaan mampu menjual ini mau
!ida.k mau harus dimiliki semua orang yang
ingin sukses terlepas dari apapun latar belakang
disiplin ilmu dan profesi yang dijalaninya,
k.aren_a untuk mencapai tingkat yang cukup
tinggi sehingga dapat memetik buah kesuksesan
tersebut , selalu harus ada pembuktian dan pen-
gakuan dari banyak orang yang intinya adalah

kepercayaan” yang diberikan pada kita. Tanpa
adanya “selling point / daya jual” yang kuat ade-
lah sangat mustahil kita dapat merebut keper
Cayaan yang tulus darj begitu banyak orang un-
tuk cukup menjadikan kita sebagai seorang yang
dapat dikategorikan sukses,
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4. DISCIPLINE HABIT

Adalah juga salah satu sifat dan kebiasaan
dasar dari orang sukses, dimana orang -orang
yang sukses selalu mempunyai pandangan-
pandangan yang sangat prinsip dalam hal
pengelolaan dan perhitungan waktu / materi se-
cara hukum ekonomi yang dalam pelaksanaan
praktisnya diterapkan dalam disiplin yang san-
gat ketat. Kebiasaan berdisiplin ini sudah diakui
dan terbukti sebagai suatu sikap kelakuan yang
hsfik yang harus dimiliki oleh setiap orang.
Dzda_lnm disiplin ini termuat juga sifat-sifat
konsisten, bertanggung jawab, ulet dan sabar.

FAKTOR X

Ada tidaknya faktor X (keberuntungan atau
kenaasan ) memang kadangkala Justru menjadi fak-
tor penentu hasil akhir pada kenyataannya, tetapi
tentunya hal ini tidak dapat kita asumsikan pada
setiap awal usaha kita karena akan cenderung mem-
buat semua pertimbangan kita mengandung unsur
spekulasi yang sangat tinggi. Faktor X ini (ada atau

tidak) lebih baik tidak perlu terlalu kita risaukan,
karena saya yakin hanya dengan pengerahan selu-
ruh kemampuan dan usaha kita yang terbaik secara
bersinambunganlah yang pada akhirnya akan mem-
buktikan segalanya. Tentu saja jangan lupa selalu
rajin LIEN (berlatih) dan mendekatkan diri dengan

Dewa kita,

Nah, itu tadi adalah sekuntum bahasan praktis
yang saya sarikan dari pengamatan sehari-hari. Ti-
dak dapat disangkal juga bahwa mungkin ada hal
yang tidak mutlak atau bahkan dapat diabaikan
sama sekali dalam pelaksanaannya berkaitan dengan
masing-masing individu, akan tetapi disini saya
hanya ingin menyampaikan “sesuatu yang pada
umumnya”, yang saya sendiri juga merasa sangat
memerlukannya sebagai komponen diri yang positif.
Diluar hal-hal tersebut diatas yang sangat ringkas
tentunya dapat dimunculkan sangat banyak hal yang
juga dapat dibahas satu-persatu yang juga semoga
ada manfaat-manfaatnya. Demikian penulisan ini
semoga dapat memberikan nuansa pandangan yang
lain, yang minimal dapat dipakai sebagai bahan
penyegaran .***- Hen -

Menghilangkan

£y Tips And Triks

Sendawa / Cegukan

Oleh : Lie Tung Sen-Bali

Sendawa alias cegukan, kadang-kadang terjadi pada diri kita
dan sangat mengganggu, apabila kita lagi asyik berbincang-
bincang alias kongkow-kongkow, kemudian ..... '
hegh .......! Wah, jadinya repot dan enggak enak, yach...!

Dari jaman dahulu sampai sekarang untuk penyembuhannya
Orang-orang menyarankan untuk minum air. Lalu bagaimana ka-
lau setelah minum satu gelas air cegukannya masih membandel
dan tidak mau berhenti 2 Nah lu..... minum terus sampai kem-

bung. Wah, berapa ember minumnya .....!7!?

Sebelum kembung, saya ada sedikit tips yang bisa dengan am-
(Bersambung ke hal 38)
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«ai obat kalau sampai k.
- puh menghilangkan cegukan tanpa mengeluarkan vang untuk membeli air ataupun pai kem.
bung.

Kalau Anda lagi cegukan, tarik nafas dalam-dalam, kcmu('ila“
kan dengan perlahan-lahan. Nah hitung-hitung ini untuk latihan
akan hilang dengan sendirinya. Lalu. ... bagaimana kalau c-egUka“
pang terus tarik nafas lagi sampai cegukannya bosan, toh kita memang

. ¢ Inya hanya pe
‘ Nah, silahkan coba ini penyembuhan yang serius dan tidak ada ruginya karena modalnya hanya pernafasgy,

ampai agak lama kemudian hembys.
pernafasan juga dan e.feknya. 2 Ceg_llkan
wnva masih belum hilang 7 Ah, ... itu gap,
1ng butuh bernafas.

tahan §

— 00—~

Bcrbagai macam jenis olah raga dapat kita pilih
sebagai hobby kita. Disamping sebagai hobby, olah
raga juga memiliki fungsi untuk kesehatan jiwa dan
raga. Ada banyak jenis olah raga, dari yang bersi-
fat kelompok maupun yang individuil, yang bersi-
fat permainan atau yang memiliki nilai seni, dari
yang sangat aman hingga yang berbahaya. Pemilih
an jenis olah raga tergantung selera, karakter dan
pertimbangan kita.

Saya sendiri tertarik pada olah raga beladiri,
khususnya kungfu. Hal itu adalah karena merasa-
kan kebutuhan yang lebih daripada hanya sekedar
olahraga gerak badan saja. Ada beberapa manfaat
lain yang bisa kita peroleh. Yang paling jelas ada-

Hal 38
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Sebagai Olah-raga

Oleh : Daniel D

lah bahwa disamping olahraga, juga menguasai tek-
nik beladiri.

Pada kesempatan kali ini, saya akan membicara-
Kan kelebihan kungfu sebagai olahraga beladiri di-
banfilngkan dengan jenis olahraga lain, ditinjau
dari sudut fisik, mental dan pengetahuan.

Parl _segi fisik, kungfu melatih tidak saja otot-otot
kita saja, tetapi juga organ dalam, darah, kulit, tu-
lang dll. Di dalam kungfu, aspek kekuatan tidak
hanya ditimbulkan hanya dari Lik 41 (kekuatan
lenaga) saja, tetapi juga menimbulkan kekuatan
yang disebut Cing #; (tenaga ledakan/ impulse)-
Ada banyak macam Jing yang bisa dipelajari, tetapi
untuk hal ini Kita bahas lain kali saja karena terlalt
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Khusus- Disamping power, kita juga melatih stam-
ina/daya tahan kita (nai lik : /5 1) ).

Bila kita bicara mengenai olahraga secara umum,
maka tidak bisa lepas membicarakan mengenai
samina ini. Di dalam kungfu, kita melatih berba-
4 macam stamina yang tidak terdapat di dalam
jenis olahraga lainnya:

{.Stamina Dinamis,
Tidak seperti stamina statis seperti pada olah-
raga lainnya seperti angkat besi, kungfu melatih
stamina kita untuk bergerak.

7 Stamina dari seluruh tubuh,
Kungfu melibatkan seluruh bagian tubuh Kita.
Kebanyakan olahraga lain menitik beratkan
pada salah satu atau beberapa bagian tubuh
saja. Pelatihan termasuk kelenturan dan koordi-
nasi gerak serta keseimbangan disamping nilai-
nilai estetikanya.

3.Stamina dari metabolisme Aerobic (oxygenic)
dan Anaerobic
Kungfu merupakan olahraga yang memiliki
kombinasi metabolisme aerobik dan anaerobik.
Tidak seperti dalam olahraga marathon yang
98% membutuhkan metabolisme aerobik.

4 Stamina terhadap kecepatan

Dalam pertarungan dibutuhkan stamina kecepa-
tan yang tinggi dan percepatan/impuls yang
terkendali. Meskipun olahraga lain (misal: bu-
lutangkis) membutuhkan kemampuan impuls
yang juga tinggi, tetapi hanya terbatas di be-
berapa jenis saja. Kungfu memiliki beberapa
jenis impuls (CING) yang tidak terdapat pada
jenis olahraga lainnya.

5.Stamina terhadap daya tahan pukulan
Hal yang spesifik untuk jenis olahraga beladiri,
yang mana kita perlu juga melatih ketahanan
terhadap pukulan dan bantingan.

Disamping itu, kungfu juga memiliki kelebihan da-
lam membina jiwa/mental Kita, yang membedakan-
nya dari jenis olahraga yang lain:
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| .Menambah kepercayaan diri

2.Disamping fisik juga melatih mental dan pikiran
kita

3.Menimbulkan kewaspadaan yang tinggi

4 Memupuk kegesitan dan kelincahan mental.

5.Lebih menumbuhkan jiwa Ksatria

6.Mempertebal kedisiplinan dan keuletan yang le-
bih tinggi karena sifat latihannya yang sulit dan
lama.

7.Melatih kita untuk lebih banyak berpikir
disamping hanya sekedar menggunakan otot be-

laka.

Dari segi pengetahuan, kita juga akan lebih men-
genal dan mengetahui bagian-bagian tubuh kita
baik fungsi serta kelebihan dan kelemahannya. Da-
lam tingkat yang lebih tinggi, kita bisa merasakan
adanya aliran energi melalui saluran energi (merid-
ian) kita.Hal yang terakhir ini sangatlah membantu
kita untuk mempelajari CHI KUNG dan CING

CO.

Disamping itu, dari segi pengetahuan kita juga le-
bih memahami hukum-hukum fisika mekanika yang
dapat dirasakan secara langsung dalam aplikasi ju-
rus-jurusnya. Dan bila kita berpikir mengenai “jék-
nik’ maka juga tidak lepas dari konsep strategi,
yang mana merupakan suatu konsep yang tidak ter-
lepas dari mempelajari kejiwaan manusia beserta
tingkah lakunya. Mempelajari lebih jauh lagi, kita
akan mulai tertarik pada kefilsafatan. Pendek kata
dapat disimpulkan bahwa berlatih kungfu akan
memberikan jalan untuk lebih maju setahap lagi da-
Jam SIU TAO kita.*** (Daniel D)
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Sulit untuk melacak asal muasal sebenarnya dari
Taoisme. Dalam kebanyakan buku teks asli men-
genai TAOISME, tidak termuat tanggalan yang te-
pat. Salah satu buku yang mendominasi dan
populer yaitu: TAO TEK CING, juga tidak mencan-
tumkan baik penanggalan maupun petunjuk yang
dapat dikaitkan dengan asal muasalnya.

LAO TZE vang diperkirakan sebagai penga-
rangnya, adalah merupakan bagian dari setengah
legenda dan setengah kedewaan; para ahli sejarah
cenderung mengatakan sebagai tokoh yang benar-
benar eksis. Dalam beberapa hal, kita harus memi-
lahkan antara seorang LAO TZE yang memang per-
nah hidup antara abad ke-enam dan ke-lima sebe-
lum masehi dengan sebutan LAO TZE yang disebut-
kan dalam TAO TEK CING (Kitab mengenai Jalan
dan Kebenaran), karena berdasarkan penelitian bah-

wa kitab ini baru ada setelah abad ke-3 sebelum

masehi.

Sifat dari TAO TEK CING yang non-historikal itu
juga terdapat pada hampir seluruh teks yang termuat
dalam TAO CHANG (‘Ensiklopedia’ TAOQO). Yang
terakhir ini tersusun dari sekitar 1500 karya tulis dan
mewakili koleksi literatur TAO untuk masa be-
berapa abad. Kitab ini juga tersusun tanpa adanyg
petunjuk, tanggal, ataupun nama. Tampaknya, bagi
f TAO, perihal itu bukanlah sesuatu yang

para filsu
akan adanya kesan

penting dan bahkan seakan-
menabukan karya individual.
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Sekilas Sejarah

Taoisme
Di Tiongkok

Oleh : Daniel D

begitu banyaknya dokumentas;

sejarah dan budaya Tiongkok, tetapi terhadap ma-
<alah TAOISME tergolong sedikit dan tidak jelas
kronologisnya. Bahkan para annalis (perekam se-
jarah / orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan
mencatat peritiwa untuk keperluan kepustakaan is-
tana) merasa lebih senang untuk menghindari
subyek TAOISME sebanyak mungkin. Jadi tam-
paknya inilah alasan mengapa para annalis istana ti-
dak memandangnya sebagai sesuatu yang penting
dalam kehidupan kenegaraan.

Lebih lanjut, walau

Sampai saat ini, belum ada suatu studi yang serius
untuk menelaah studi mengenai TAOISME dari ja-
man ke jaman. Jadi sungguh sangat sulit untuk
merincikannya secara lengkap. Meskipun demikian,
untungnya untuk masalah perkembangan (jatuh-
bangunnya) TAOISME, kita masih dapat melacak-
nya dengan kacamata sejarah.

TAOISME bermuasal dari masa Tiongkok kuno
mengenal pemikiran filosofis yang mengarah pada
pencarian mengenai kemanusiaan dan arti kehidup-
an. Salah satu filsuf besar yang mempeloporinya
adalah MO TI (abad ke-5 SM [=Sebelum Masehi])
dan KONG HU CU (551 SM).

Kedua-duanya pada hakikatnya adalah golongan
penganut TAO, yang hanya saja dalam karya tulis-
nya lebih memfokuskan diri pada pembahasan filsa-
fat moral. Meskipun demikian, pada perkembanga?
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sclanj“m)’a- sc_'!arah mencatatnya sebagai pelopor
Jfiran Yang terpisah, Karena ajarannya tidak menyer-
tuh U .
calah takdir.
wan) ini mcmha!ms manusia dalam hubungannya
dengan peran sosialnya, membakukan ritual dan tata
carn Yang terekspresikan dalam keteraturan vane
reodalistik (atasan-bawahan: majikan-budak, dst).

nsur kebebasan yang bersifat pribadi dan ma-
Agama aristokratik (golongan bangsa-

gedangkan agama untuk orang kebanyakan. mun-

cul dalam manifestast shamanisme (aliran yang me-
nekankan untuk berhubungan dengan roh dewa dll

pentuk kcg:aihan). Tentu saja istilah ini tidak tepat
penar menjelaskan suatu fenomena sosio-kultural

yang sungguh kaya. kompleks bahkan puitis dari

masyarakat Tiongkok yang pada hakikatnya bema-
faskan TAO. Bahkan bila kita membatasi diri studi
kita pada informasi yang bersifat literatur klasik,
maka kita akan melewatkan banyak sekali hal yang
bersifat mendasar. Meskipun demikian, shaman-
isme* masih tetap bertahan hingga kini, dianggap
sebagai wujud rendahan dari TAOISME mné se-
sungguhnya. d

* Pada jaman dahulu dan sekarang ini di Tiongkok,
terdapat aliran shamanistik yang mirip dengan yang
terdapat di ncga@-liﬂn di Asia Tengah,
Mongolia dan Siberia. Di Tiongkok, praktek france
sebagai bagian dari upacara memiliki arti yang lebih
Juas serta digunakan untuk pemujaan kepada leluhur
|dan peramalan. Praktek TAOISME memiliki ban-
yak bentuk trance, tetapiperlu diingat bahwa Tao-
isme tidak membenarkan adanya posesi dari luar
‘ﬂtesumpan). & : -

Pada penggalian bekas kuburan dari abad ke-3
SM. dapat ditemukan peninggalan berupa benda-
benda dari kuningan, dan emas yang merupakan
benda-benda untuk sembahyang: hiolo dalam bentuk
gunung (PO SHAN LU). Di gunungnya, kita meli-
hat adanya dekorasi yang menggambarkan pepo-
honan. binatang. dan figur manusia yang berwajah
panjang: SIEN (kaum abadi). Benda itu melambang-
kan gunung K’un-lun, tempat dari Ibunda Ratu dari
Barat (SHI WANG MU) — dewi besar yang menga-
tur matahari dan kematian, yang membawa keran-
jang buah persik yang dapat memanjangkan umur.
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Penemuan ini dikonfirmasikan dengan hasil karya
CHUANG TZU yang dalam bab pertamanya men-
jelaskan mengenai keberadaan SIEN yang penggam-
barannya cocok seperti yang terdapat pada PO-
SHAN LU itu. Dari situ jelaslah bahwa CHUANG
TZU merupakan salah satu pelopor TAOISME,
disamping LAO TZE. Demikian pula halnya dengan
KONG HU CU yang disebut-sebut sebagai ‘pelopor
yang masih harus terus belajar’.

Apa vang kita sebut sebagai “TAOISME" - suatu
istilah yang bahkan belum ada pada jaman
CHUANG TZU - adalah sesuatu yang mengacu
pada ‘sesuatu’ yang lebih tinggi dari sekedar definisi
‘agama’. Dengan kata lain, TAOISME adalah se-
gala sesuatu yang terdapat dalam sanubari bangsa
longhoa yang termanifestasi dalam segala bentuk
nya baik yang fisik (agama, lambang, upacara. dIl.)
maupun non-fisik: sosial-budaya, kepercayaan, ke-
pribadian, etika, norma, mindset (pola pikir), dll.

Dengan perumpamaan dapatlah kita katakan:
Walaupun masyarakat Tionghoa itu begitu berma-
cam-macam, bahkan sekalipun agamanya berbeda-
beda. namun bila kulit luarnya tersebut dikupas,
maka kita akan melihat Taoisme dalam darahnya™.

Periode Kemunduran

Kebangkitan nasionalisme yang menekankan pada
penelitian literatur dan sejarah, telah secara total
melupakan esensi religiusnya. Pada abad ke-18, di-
mana dikumpulkan dan dipelajari seluruh isi Kepus-
takaan istana, buku-buku TAO secara praktis telah
tidak diperhitungkan lagi. Oleh karena itu hingga
pada awak abad ini TAO CHANG?* yang telah lama
terlupakan, hanya tersisa tinggal satu copy saja yang
benar-benar lengkap.

* Disimpan di “Biara Awan Putih” di Beijing.
telah direproduksi pada th.1926 (atas inisiatif para
asosiasi pecinta buku). Baru sejak saat itulah secara

; G T e e'éh.L S L P, ‘SG' f .‘

AN e NS et
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2

Suatu kerjasama telah digalang — bagaikan perni-
kahan tanpa cinta — antara para pejabat istana dan
Kristiani Barat. Secara bersama-sama mereka meng-
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gerakkan pemberontakan T°Al PING (|85I-l‘864‘l.
sebuah perang agama (yang konyol) yang dipimpin
oleh seorang pemula yang menyebut dirinya scbagm
titsan Kristus. Ia memperuangkan “Kedamaian
Agung” hanya dalam namanya saja, karena bahkan
dalam kelompoknya pun ia tidak mampu untuk
mencrapkan,

Penghancuran  besar-besaran tempat-tempat  suci
TAO dimulai oleh gerakan T'Al PING ini, yang
menggunakan nama Kekristenan untuk memerangi
“ketahayulan”. Ratusan karya agung arsitektural —
salah satunya adalah kuil “Gunung Naga dan Hari-
mau” ( LUNG HU SAN ) yang pada abad ke-13
merupakan tempat dari “Guru Langit™ — secara total
telah dihancurkan.

Tidak scorangpun pada saat itu yang berani untuk
membangun kembali tempat bersejarah tersebut —
yang umumnya setua dengan katedral era Gothic di
Eropa, kecuali sckelompok masyarakat golongan
pekerja ~ pada waktu yang sama Violer-le-Duc me-
mugar katedral Nortre-Dame di Paris!

Penghancuran ini terus berlanjut oleh pihak-pihak
lain yang mana bila daftarnya dibuat menjadi sebe-
gitu panjangnya sehingga tak mungkin disebut satu
persatu. Memang sejarah selalu berputar, tetapi po-
lanya sama: setiap kali Tiongkok melewati suatu
gerbang kemajuan, agama lama selalu menjadi kor-
ban.

P

il

y 1885 menyity gor:

. rmasi, pada “,'hu" . Seti

l‘frm;awf;rsisa untuk digunakan sebagaj tep,
e Jr’t Smum. sekolah dan tempat-tempat soq,
K::::::‘a pemerintahan Republik 1912 melanjutiy,

kan pembahart‘lan nasional Secary
1917, yang disebut "Gerakqy 4
. nenyitaan oleh negara terh
HJ kapi penyitaan 0 ady
Mei", ﬂ::::l;i‘-tsmpm religius. Oleh kfil‘cna s
selrl::m inilah yang paling bertanggung ja“’(ab ter.
ign:dap kerusakan semua tempat-tem;[)ai: Suci. Tuap
beragama Kristen, yang telah mengamb;|
;:Ill:fuianbgiara yang berada di Tiongkok Selatan,
menghancurkannya sampai yang sekecil-kecilnyy
tanpa ampun.

Bangkitnya gera
spontan pada th.

Pada era 1920, gerakan “Hidup B'flru”_ menggerak.
kan para muridnya untuk pada hari Minggu keluar
menghancurkan patung-patung . dan menc'lekorasi
ulang kuil-kuil di luar kota Nanking dan Peking,

Dan hal ini berjalan terus hingga kaum komunis
mengambil alih pemerintahan, bahkan menjadi lebih
parah. Pada waktu kaum komunis mengambil alih,
hanya sedikit tempat peribadatan TAO maupun
Budha yang tersisa. Fara biarawan dan biarawati
dibunuh atau dibuang. Hanya beberapa kuil yang
besar yang dipertahankan eksistensinya sebagai tem-
pat bersejarah.

Edisi Juni 1999 - Volume 4

A




Ketika jaman land-reform, setiap biara vang tidak
dibawahi secara khusus oleh agama lain, tlil:cmpnl-
kan berada di bawah wewenang pejabat yang baru
vang disebut Asosiasi TAO (CUNG KUO “'1',\()_
cHIAW SIE HUEI ). Akan tetapi, lembaga ini tidak
mampu melaksanakan tugasnya sebagai pelindung
rempat-tempat suci (yang tinggal berkisar tiga mm:;
di Peking, yang mana dulunya mencapai ribuan: dan
perkisar 50 di Shanghai yang dulunya sekitar 200).

Sebaliknya malah tempat-tempat itu dijadikan ba-
rak-barak tentara, mess pejabat, atau home industrv
(workshop). Setiap festival yang bersifat pcmuiaa:i.
gpacara atau bahkan hanya untuk menghidupkail hio
saja - yang mana merupakan budaya TAO yang ter-
tua - dicap sebagai tahayul dan dapat dikenakan hu-
kuman.

Revolusi Kebudayaan (1964-1974) melengkapi su-
dah kehancuran tersebut. Hal yang mana pada abad
ke-16 vang oleh para misionaris Jesuit diserapahkan
secara sombong, akhimya menjadi kenyataan:
agama asli Tiongkok — seperti hal mana pada agama
Yunani dan Roma — secara praktis telah punah, dan
dunia tetap saja tidak bertambah lebih bijaksana*.

Akan tetapi jiwa dari TAOISME tidaklah mati. Ia

* Pada masa sekarang ini (1982, red.), dunia dapat
melihat perkembangan dari Taosime fiktif (kha-

sanya dikaitkan dengan para intelektual, para aku-
punkturis, dan pegaw. 'ﬁﬁé*?nerintah%i*@@iwadahi
dalam “Asosiasi Taoisme Nasional” oleh pemerin-
tah RRC). Tetapi Taoisme yang sejati bukanlah
melulu suatu ‘pemujaan’ atau pun -'istgm’ atau
pun ‘teknik pengobatan’, melainka m‘grﬁ akan se-
suatu yang di atas kesex?ﬁ'm_yq itu, yaitu struktur
tata cara kehidupan bermasyarakat — yang telah
mendarah daging dan berada dalam kehidupan se-
hari-hari! =l .~

yalan) dari film-film pop kungfu. Saat ini pi’;‘lﬁiﬁer- |
dapat bentuk Taoisme yang teoritis murni, bia-

bertahan hidup, walaupun bagaikan tak memiliki
bentuk namun penuh berkobar dalam relung sanu-
bari insan di masyarakat Tionghoa di Juar Tiongkok
daratan. Dj negeri Tengah ini sendiri, belakangan ini
mulailah muncul kembali TAOISME ke permukaan.
Tetapi mengapa demikian?
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Dalam era pemerintahan komunis yang melarang
setiap bentuk keagamaan dan kerohanian, walaupun
secara fisik TAOISME telah dibabat habis, namun
jiwa dan pengertian-pengertiannya masthlah terting-
gal dalam diri beberapa TAO SE yang melarikan
diri ke pedalaman, ke gunung-gunung bahkan ke
luar negeri.

Mereka yang bertahan inilah yang memiliki kei-
manan yang berakar, yang walaupun diterpa badai
namun tetap tegak, walaupun termanifestasi dalam
bentuk kepercayaan / keyakinan yang dipendam.
TAO yang tanpa bentuk ini hanya diturunkan
kepada segelintic murid yang benar-benar diper-
cayainya, atau bahkan malah ada yang memilih un-
tuk membawa sendiri ilmunya ke dalam liang kubur.

Maka tidaklah heran bahwa TAOISME yang sejati
justru muncul dan berkembang terlebih dahulu di
tempat-tempat persembunyian dan pelarian, yaitu
justru di luar Tiongkok daratan: Hongkong, Taiwan,
Malaysia, Indonesia, dll. Seperti pepatah TAO yang
mengatakan: “Zaman berganti, model baju pun
mengikuti”, maka TAOISME yang muncul dalam
bentuk baru ini pun memiliki beberapa wajah yang
saling berlainan, namun intinya tetap sama.

Di Tiongkok daratan sendiri, pemunculan kembali
TAO dapat dicatat pertama kali di propinsi Canton
dan Fukien, dimana ekonomi tumbuh relatif lebih
makmur dibanding daerah lainnya. Bentuk kemun-
culan kembali ini ditandai dengan restorasi dan
pembangunan kuil-kuil. Hanya saja kali ini mereka
membangunnya dari batu granit yang mana “tidak
dapat terbakar™.

Festival-festival dan cerita dari mulut ke mulut
mulai bermunculan kembali. Di perkotaan, dimana
struktur politis masih memungkinkan, cabang dari
Asosiasi TAO dibentuk. Tindakan yang ‘keras
kepala’ meskipun tetap waspada dilakukan oleh or-
ganisasi ini untuk memugar kuil-kuil yang menurut
perjanjian 1952, secara hukum diserahkan kepada

TAOISME.
Sering kali tempat pemujaan ini telah begitu han-

curnya, namun dalam beberapa kasus, ada kemung-
kinan untuk mendapatkan kompensasi dalam bentuk
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uang yang digunakan untuk pelatihan golongan
TAOIST tradisional yang masih tersisa. Setiap ben-
tuk dokumentasi yang masih tersisa dari Revolusi
Kebudayaan dikumpulkan dan dicetak kembali.
Meskipun demikian, pada saat itu bentuk-bentuk ke-
upacaraan masih terlarang.

Pada periode 1980-an, TAOISME secara tak ter-
duga mulai berkembang di Tiongkok daratan de-
ngan cara yang tak terperkirakan sebelumnya. Salah
satu bentuk yang terlihat dari semangat kebangkitan
ini adalah dari antusiasme yang menyebar terhadap
kesehatan dan usaha memperpanjang umur dalam
bentuk latihan CHI KUNG (ditulis gigong dalam
Mandarin modem).

Meskipun demikian, guru-guru ch’i kung tersebut

membatasi Keterkaitan antar

. n ja
masih secara sengal TAOISME demi alasap ke.

seni tersebut dengan
selamatan.

demikian, mulai banyak penerbitay,
pe\::rl;::i::nbaik dalam be.ntu.k buku maupun majajap
mengenai CHI KUNG di Tiongkok yang member;_
kan ruang yang cukup banyak untuk pembahagzy
mengenai TAO, mengenal sc.ijal_'ahnya dan ulasap.
nya. Hal yang sama juga terjadi -terhadap praktek.
praktek pengobatan dan cab:cmg_l.lmu pengetahuay
lainnva secara umum. Jadi dlSln_]pulI:(a'n. bahwa
TAOISME masih tetap eksis sampal hari ini, dalam
kehidupan keseharian dengan tujuan yang masih
sama: Panjang Umur. b -

13 L)

h ahli siluman dan dua or:
1at -y - 5
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Siapa Berbohong ?

Jaman dahulu kala, didesa Xi Dong; sebuah desa kecil di kerajaan Tiongkok Barat Daya. Tinggal tiga suku
dengan penduduknya yang aneh sifatnya. Mereka yang linug:ﬂ di daerah selatan dikenal sebagai suku Ngi
selalu berkata bohong; mereka yang tinggal di daerah utara dikenal sebagai suku Lun selalu berkata jujur; se-
dangkan mereka yang tinggal di tengah disebut suku Gu, kadang-kadang jujur dan kadang-kadang bohong.

Di pegunungan sebelah utara desa itu tinggal seorang Guru Tao yang terkenal bijaksana dan arif. Suatu hari
Sang Guru turun gunung mengunjungi desa tersebut untuk menghadiri pesta pernikahan putri kepala suku
Lun. Pada kesempatan itu, ia disambut oleh tiga orang wakil dari tiap suku tersebut. Mereka berpakaian ber-
beda sesuai dengan pakaian adatnya masing-masing. Tetapi ia tidak tahu dari suku manakah tiap orang terse-
but. Merupakan adat setempat waktu itu, seorang tamu memberikan hadiah / bingkisan, yang harus diberikan
pada penerima tamu yang mewakili sukunya. Karena Sang Guru tidak tahu penerima tamu yang mana yang
mewakili suku Lun, dan tidak ingin salah memberikan hadiah, maka ia bertanya kepada tiap orang tersebut
asal-usul mereka.

Tiga orang tersebut masing-masing menjawab:

Orang ke-1: “Saya orang suku Lun™

Orang ke-2: “Saya orang suku Ngi”

Orang ke-3; “Mereka berdua bohong, Iho..!! Saya sendiri adalah orang suku Gu...!”

Mendengar jawaban itu, Sang
Guru tidak percaya begitu saja.
Ia berpikir-pikir sebentar untuk
mencari kebenarannya.
Meskipun demikian ia yakin
bahwa tiap-tiap orang tersebut
berasal dari suku yang ber-
lainan.

Nah., bila anda sebagai murid Sang Guru, bisakah anda membantu Guru anda dengan alasan yang logis me-
nentukan berasal dari suku manakah orang ke-1, ke-2 dan ke-3 ?
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CING CO

( Semedi )

Kalsu kita membscarakan CINGCO 7 semedh ma
sclalu mengartikannya dengan memusatkan pikoran
atau mengosongkan pikiran hingga mencapai tiuk
ketenangan vang sempurna. Memang hal tersebut
adalah scsustu yang memjadi tujuan kita bila kita
berlath sampai tingkat wersebut dan ada kemung-
kinan kemujijatan lamn akan muncul pada saat Kita
berlatih

Namun sebelum Kkita bisa mencapai tingkat terse-
but kita perlu memikirkan apakah tubuh kita, ter-
masuk organ-organ tubuh kita sudah mendukung
kondisi untuk berlatih di tingkat tersebut. Untuk itu
Kita harus mengetahui terlebih dahulu kondisi tu-
buh Kita, apakah ada penyvakit atau mungkin fungsi
organ tubuh kita kurang sempurna ? Bukankan da-
lam TAO kita diminta untuk menjadi manusia yang

normal sempurna tubuh dan jiwa ?

Scbenarmnya berlatih CING CO / semedi masih ba-
nyak manfastnva sebelum kita mencapai tingkat
yang sempurna, tergantung dari cara kita mengo-
lahnya.

Untuk penyembuhan suatu penyakit ataupun un-
wk mengembalikan fungsi organ-organ tubuh teru-
tama organ tubuh bagian dalam dan juga fungsi
saraf, CING CO merupakan cara yang sangat baik
dan tentunva harus dibarengi dengan pengobatan
yang tepat bila memang penyakitnya diketabhui.
Untuk memprakickkan CING CO sebagai pengo-
batan, kitapun harus mengetahui di mana letak or-
gan-organ twbub kita yang perlu kita sembuhkan

Hal 36

Oleh : Lie Tung Sen-py;

[ als bagaimana kita melatihnya ?

Untuk melatihnya sebenarnya lebih mudah, Kalay
misalnya kita mengetahui bahwa lever / hati ki,
ada masalah, baik itv melalui pemeriksaan dokgey
ataupun Kita merasakannya sendiri, maka pada sy
CING CO. kita harus mengKonsentrasikan pikiran
kita pada lever / hati Kita, kemudian Kita timbulkay
pikiran positif bahwa hati / lever Kita menjadi seny.
buh dari penyakit atau dengan Kata lain lever / hy

kita menjadi berfungsi dengan baik,

Dengan adanya benda nyata yaitu lever / hati seb-
gai pusat konsentrasi, ini memudahkan kita untuk
berlatih konsentrasi sckaligus penyembuhan akan
berjalan.

Seperti kita ketahui, semua organ tubuh bagian da-
lam merupakan organ yang bekerja dengan sendi-
rinya misalnya seperti jantung yang bekerja terus
meskipun Kita tidur, demikian pula dengan organ
tubuh yang lain, hanya saja kita tidak menya-
darinya. Untuk itu alangkah menguntungkan bila
kita bisa mengontrol organ-organ dalam tubuh Kita,
sehingga bila suatu saat organ tubuh tersebut

mengalami gangguan dapat kita perintahkan untuk

memperbaiki dirinya sendiri.

Nah, 2.....} . silahkan mencoba ! Jangan lupa bahwa
sebenarnya masih banyak lagi kegugaan CING CO
misalnya untuk awet muda dan lainnya lagi. Ayo
kita pikirkan bersama. Sampai jumpa dilain epi-
m'$¥*
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Artikel Seni Bela Diri

-

Ofeh : Daniel D

Banyak pemula dalam ilmu bela din memiliki
anggapan yang keliru mengenai teknik “bela diri su-
per”. Mereka bermimpi untuk dapat belajar suatu
“jurus” yang tanpa tanding. Dengan ini ia bermimpi
ingin menguasai dunia persilatan.

Padahal sctiap teknik memiliki kekuatan dan
kelemahannya sendiri. Oleh karena itu tidak ada
cuatu teknik yang benar-benar “super”. Yang benar
adalah: memang ada teknik-teknik yang sangat efek-
tif. tetapi bukan yang paling hebat.

Kekeliruan ini timbul antara lain adalah karena
pengaruh film-film kungfu dan cerita-cerita silat
yang pada dasarnya mengisahkan seorang pendekar
yang menang - kalahnya ditentukan setelah 1a
menguasai teknik / jurus tertentu yang “tanpa tan-
ding”.

Teknik yang unggul hanya dapat diperoleh setelah
sang murid mencema dan menyerap setiap jurus
vang diajarkan kepadanya. Setelah teknik itu
menyatu dengan dirinya. Meskipun demikian, salah
kaprah tetap saja terjadi terutama bagi orang awam.

Pada umumnya, yang disebut “teknik super’ it.u
biasanya disebut - sebut untuk beberapa jenis
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teknik / jurus sbb:

lJurus yang jarang (tak terduga). Jurus ini
sedemikian uniknya sehingga lawan yang tidak
mengetahuinya akan “kaget’ dan tidak menduga
serangan ini, sehingga walaupun ia bertahan dan
menangkis tetapi “tertipu’ oleh gerakan yang
unik ini. Jurus golongan ini biasanya sulit dila-
kukan dan memiliki kelemahannya sendiri,
meskipun terlihat ganas dan berbahaya. Bia-
sanya jurus-jurus yang dilakukan memiliki
manuver - manuver yang aneh, cepat, dan
menipu. Ia dapat dilakukan secara aktif maupun
pasif. Sebuah contoh adalah jurus menyerang
dengan menjatuhkan diri seperti yang terdapat
dalam jurus dewa mabuk, jurus tendangan ber-
putar melayang sambil bersalto, dsb. Bila tidak
dilakukan oleh yang benar-benar menguasai,
maka ‘kehebatan’ penampilannya hanyalah se-
kedar dalam dongeng saja.

2 Jurus yang menggunakan teknik-teknik yang me-
matikan. Kita sebut “mematikan’, karena pada
kenyataannya memang menggunakan suatu jenis
pukulan yang bila mengena dapat menyebabkan
akibat yang fatal. Salah satu teknik yang banyak
“ditakuti’ adalah teknik totok (dianxue bigi: 5
70 5 ). Didalam standar wushu, teknik ini
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dianggap “tidak bermoral’. Teknik ini biasanya
memang baru diajarkan kepada mereka yang su-
dah tinggi dan dipercayva untuk memegang raha-
sianya. Diamxwe bigi imi dikategorikan menjadi

beberapa golongan

Diarnxue -Totok jalan energ
2. Bigi |# Totok jalan nafas
3.Fenqgin 4} - Merobek otot
4 Zhuog Mengilir tulang
S.Dianmi - Totok jalan darah
Meskipun  demikian, teknik ini  memiliki

kelemahannya sendiri, seperti misalnya: lama
dan sulit dipelajari. Agar efektif. membutuhkan
semacam kekuatan energi yang diperoleh dari
latihan tertentu. Dan yang ketiga, teknik ini
hanya efektif dalam situasi pertarungan tertentu.

Sampai disini dapat disimpulkan bahwa tidak ada
teknik yang ‘tanpa tanding’. Di dunia ini, semua
teknik memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Hanya dengan menyempurnakan
teknik / jurus yang telah kita miliki secara tekun dan
terus menerus. serta mencobanya pada situasi per-
tarungan yang sesungguhnya, maka kita akan men-
dapatkan pengalaman yang mendalam.

Setiap pertarungan memiliki pelajarannya sendiri.
Oleh karena itu seorang ahli bela diri yang sejati
selalu menganalisa setiap pengalamannya itu serta
memperbaiki tekniknya.

Jelaslah bahwa udak ada vang statis / berhenti.
Kemahirannya dalam melakukan teknik-teknik ini
akan berkembang sejalan dengan berjalannya waktu.
Seperti misalnya seseorang yang baru belajar naik
sepeda, maka pada awalnya ia masih begitu gam-
pangnya untuk jatuh bahkan pada jalanan yang rata
dan datar. Tetapi seiring dengan meningkatnya
kemampuannya maka ia akan menyatu dengan tin-
dakannya, seolah-olah sepeda itu menjadi bagian
dari dirinya. Pada titik inilah, anda akan merasakan
apa yang dimaksud dengan ‘super’. Meskipun
demikian ‘Di atas gunung masih ada langit’, masih
terdapat kemungkinan bah-wa lawan tanding kita
memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak kita duga
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sebelumnya

. 1 an,
)i dalam periarung an | ‘
Di antung dar faktor fisik {kcc‘:pat;ﬂ]

melainkan juga harys Mem

kemahiran Kita tidaj .

mata-mata (eTg :
| : ¢ 114,
teknik. kekuatan) s ) |
rlimbangkan kemampuan mental [Nk”lngls,
pe angki
Oleh karena 1tu, keberanian / kenekatan sering

- e viar vang menentukan kemenanoae
kali menjadi faktor yang Nangan,

Keberanian 1ni timbul bila k'i‘“l"rzllWL{,rF?U||I'_i1ij-i dasar
wioril (morale validity). Mengutip l\”i_!f“ SUN Tzu.
faktor in1 akan timbul i]t:ll'.::.t_ﬂ sendirinya _-"Pabila
anda berada di pihak memiliki TAOnya. Mlﬁalnya_
dalam kondisi yang terpojok, SU*C“rf"‘E—")‘r’!llg walay.
pun kemampuannya sednng-scd:lmg: saja akan bigs
berubah menjadi buas, mati-matian dan h“fhﬂhaya_
semata timbul karena ia memiliki pf:ll\bcmlran yang
sangat kuat - memeluk yang Hakiki: .Kt:]ndupan itu
sendiri! Hal itu timbul secara otomatis untuk mem-

pertahankan kodratnya untuk bertahan hidup.
Banyz.ik kejadian-kejadian yang seakan-akan tidak
mungkin tetapi memang terjadi demikian, misalnya
da-lam perang Vietnam melawan Amerika. Pasukan
Vietnam walaupun kalah dalam persenjataan tetapi
berada memiliki tingka semangat yang tinggi (high

illo*rale) untuk membela bangsa dan tanah aimya.
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( Internet antar TAOYU )

Oleh : Qiang ( Batam)

Banyak Tao Yu berada di berbagai daerah yang
jauh dari TAO KWAN. Banyak diantara mereka
yang sebenarnya ingin maju dalam TAO, tapi harus
berbuat apa dan bagaimana caranya biasanya men-
jadi pertanyaan mereka. Tergolong lumayan kalau
hisa mencetuskan berbagai pertanyaan yang timbul
dari dalam benak, tapi selanjutnya Kalau tidak tahu
jawabannya harus bagaimana ? Jarak, waktu serta
para sumber menjadi kendala. Jauhnya mereka dari
TAO KWAN menyebabkan tidak ada yang dapat
diajak untuk berdiskusi.

Solusi sat-satunya adalah menghubungi SE-
SIUNG atau SE-CIE, dengan cara berkunjung ke
tempat tinggal SE-SIUNG atau SE-CIE tersebut
{ bila masih satu daerah ) atau bisa juga melalui su-
Tl atau telpon.

Caracara tersebut di atas memang dapat menye-
ksalkan kendala yang ada. Namun rasanya etap
lain apabila kita bertukar pikiran dengan dengan
4 atau tiga orang saja, dibandingkan dengan ber-
diskusi dengan banyak orang. Dengan banyak
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orang yang terlibat akan membuat bobot pembi-
caraan menjadi lebih bermakna dan banyak pen-
dapat yang masuk.

Karena itulah kenapa tidak diadakan sebuah tem-
pat diskusi ? Kalau masalah ini diutarakan maka
lagi-lagi akan dijawab adanya kendala jarak dan
waktu. Jadi di satu sisi ada sebuah keinginan agar
tersedia tempat diskusi, dan di sisi lain ada kendala
jarak dan waktu yang menghadang..

Di jaman sekarang ini, keinginan dapat terpenuhi
dan kendala dapat diatasi, apabila TAO YU yang
bersangkutan memiliki line telpon, komputer dan
akses ke ISP ( Internet Service Provider ). Bila
salah satu dari ketiga komponen tersebut tidak ada,
masih bisa ke Cyber Café atau Warung Internet
yang ada di daerah anda.

Dengan keinginan yang ada, ditambah adanya fa-
silitas yang mendukung, dan yang terpenting ada-
lah adanya dukungan dari para TAO YU, maka se-
jak sekitar pertengahan tahun 1998 dibuatlah se-
buah forum diskusi melalui dunia internet. Forum
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diskusi ini berbentuk #4 ailing list”.

Mailing list sendiri merupakan sebuah tempat
yang berisi alamat dari para anggotanya. Apabila
scorang anggota menginmkan berita ke mailing
list, maka berita itu akan discbarkan secara otoma-
tis kepada seluruh anggota. “TAOYU-wang”™ ada-
lah nama yang diberikan. Dan sesuai dengan tujuan
semula maka topik diskusi vang diperbolehkan ha-
nyalah mengenai TAO kita. Memiliki hati vang ter-
buka. siap memberi dan menerima masukan dan

Jangan mudah tersinggung adalah mutlak bagi pada
Anggota TAOYU-wang

Untk lebih menjaga etika dan kesantunan maka

ada Aturan Main yang harus ditaati oleh seluruh
anggota TAOYU-wang, yaitu :

1. Tidak diperkenankan menyebarkan berita
TAOYU-Wang kepada orang yang bukan ang-
gota TAOYU-Wang secara tertulis., sckalipun
dia adalah TAOYU., —

2. Tidak diperkenankan membicarakan masalah-
masalah politik, negara, ras, atau lainnya yang
dapat meresahkan berbagai pihak.

3

. Tidak diperbolehkan mengirimkan berita yang
berisi iklan, promosi, atau bentuk-bentuk lain
dari junk c-mail.

Bagi para TAOYU yang berkeinginan untuk ikut
berpartisipasi dalam TAOYU-Wang harus me-
menuhi Persyaratan sebagai berikut :

1. Harus TAOYU kita.

2. Harus memiliki alamat e-mail pribadi, bukan
dipakai bersama.

3. Mendapatkan rekomendasi dari sedikitnya 2
(dua) orang anggota TAOYU-Wang .

Untuk bergabung dengan TAOYU-Wang Anda ha-
rus :

1. Menyetjui Awran Main dalam TAOYU-

-~

Wang.
y  Memenuhi persyaratan untuk bergabung dalay,

TAOYU-Wang.
1 Memberikan data-data lengkap berupa -

a. Data sponsor Anda :
- Siapakah yang mempe'kenalkan
TAOYU-Wang kepada Anda /
- Apakah Dia adalah anggota TAOYY.

Wang?

b. Data diri Anda :
_ Nama lengkap Tionghoa
- Nama lengkap Indonesia/English
Tempat & tanggal lahir
Pekerjaan /Profesi
Alamat Surat
Alamat E-mail
Nomor telpon
TAO YING pada tahun berapa dan
mana ?
Wang le atau belum ?
Tentang TAO yang didapatkan
Serta informasi lainya yang dianggap
bermanfaat.

Langkah untuk bergabung dengan TAOYU-Wang
adalah :

Mengirimkan kesanggupan mematuhi semua
Aturan Main dan semua data yang diminta ke
alamat e-mail : Q1@MailAndNews.com

Jadi mengapa harus dipusingkan dengan kendala
Jarak dan waktu? Pakai saja fasilitas yang ada dari
dunia maya internet, Khan beres!!!!!

Semoga uraian di atas dapat memberikan manfaat
bagi kita semua.

Salam TAO!!!
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KOSA KATA

1. Aktual
Wi ORED

2. Aliansi . '?—"_
3. Akidah (& 1
4. Amnesti K&
5. Agitasi s 2]
6. Agrobisnis  fRylle#i%
7. Altematif %
8. Aktivitas iz
9. Audit L

10. Absurd A & FiEY
11. Asesori

12. Akomodi #H 41
13. Baliho ¥ I
14. Begawan &4

15. Biografi ft: 30

16. Chaos ig &l

17. Depresi 4~ B ;7% 4%

18. Diskriminatif # 4+ :
19. Distruktif & £ 8"
20. Deregulasi fif 4% 2
21. De-Facto 4 “4: |-

22.De-Jure @& # # fl :
23. Eksternal 4 25 ¥} A1 89:

24. Entertainment

AL - alm 5 Ls Lo .
25. Ekosistim #L:’ﬁ %

26. Erosi & i

27. Eufemisme % gy :
28. Exibisi 247

29.Era #}

Sesungguhnya; betul-betul ada: baru saja terjadi; sedang menjadi pembi-
caraan orang banyak.

Ikatan antara dua golongan atau lebih untuk tujuan politik.

Keyakinan pokok: kepercayaan dasar.

Pengampunan atau penghapusan hukuman yang diberikan kepala negara

kepada seseorang atau Kelompok orang yang telah melakukan tindakan pi-
dana.

Pidato berapi-api untuk mempengaruhi masa.

Hasutan pada orang banyak (untuk mengadakan huru-hara, pemberontakan)
yang dilakukan oleh aktivis / tokoh politik.

Usaha yang berhubungan dengan pertanian.

Pilihan diantara dua pilihan atau beberapa kemungkinan.

Kegiatan atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian
perusahaan.

Pemeriksaan pembukuan perusahaan atau pengujian efektifitas keluar masu-
knya uang dan penilaian kewajaran laporan yang dihasilkan

Tidak masuk akal; mustahil; menyebabkan tertawa.

Sesuatu tambahan yang berguna, tetapi bukan merupakan bagian yang tetap;
alat tambahan.

(sos) proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara pribadi dan kelompok-
kelompok manusia untuk meredakan pertentangan

(anthr) proses penyesuaian manusia dalam kesatuan-kesatuan sosial untuk
menghindari dan meredahkan ketegangan dan konflik.

Publikasi yang berlebihan agar menarik perhatian masyarakat ( biasanya den-
gan gambar yang besar yang dipasang di tempat ramai ).

Gelar pendeta atau pertapa; orang yang berbahagia ( mulia/suci ).

Riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain.

Tanpa tata tertib, kekacau-balauan.

Kesedihan, duka cita, kemurungan, keadaan serba sulit.

Membedakan perlakuan, membuat perbedaan.

Bersifat atau suka merusak, memusnahkan, menghancurkan, membinasakan.
Penyederhanaan peraturan.

Menurut hakekat, menurut kenyataan yang sesungguhnya.

Pengakuan atas sesuatu pemerintahan berdasarkan hukum.

Luar; di luar; keadaan luar.

Hiburan, perjamuan. 1% ‘fk ; ¥ # #8 FF

Hubungan antara mahluk hidup dengan lingkungannya ( dimana dia berada ).
Pengikisan.

Gaya bahasa yang bersifat memperhalus.

Pertunjukan pameran barang-barang.

Kurun waktu dalam sejarah; masa.
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Hari Kebesaran Yang Mulia.
Dewa — Dewi Khusus Memberi Kurnia,

o { Bin Satulmlek : Hari Kebesaran THIAN KUNG dan semua dewa-dewi.
Dua . Hari Kebesaran Dewa FUK TEK CEN SEN
22 Dua - Han Kebesaran Dewa KWANG CEK CWEN WANG
15 Tiga - Hari Kebesaran Dewa PAUW SEN TA TEE
20 Tiga - Hari Kebesaran Dewi CU SEN NIANG NIANG
23 Tiga - Hari Kebesaran Dewi THIAN SANG SEN MU
22 Empat - Hari Kebesaran Dewa JAY SEN LAUW YE
15 Lima : Hari Kebesaran Dewa THAY SANG LAUW CIN
24 Enam - Hari Kebesaran Dewa KWAN SEN TEE ( KWAN KUNG )
30 Tujuh - Hari Kebesaran Dewa TEE CANG WANG BU SAK |
28 Delapan : Hari Kebesaran Dewa ERL LANG SEN
9 Sembilan : Hari Kebesaran Dewi CIU THIAN SIAN NIE ‘
19 Sembilan  : Hari Kebesaran Dewi KWAN IM BU SAK (KWAN IM ) 1
15 Sepuluh - Hari Kebesaran Dewa CHE SEN SIAN SE ( KHONG HU CU )
17 Sebelas  Hari Kebesaran Dewa RU LAT FUK (JI LAl HUT ) |

Tgl akhir Bulan Dua Belas IMLEK: Hari Besar Penutupan Tahun -*




